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RANCANGAN 
PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

NOMOR 08 TAHUN 2024 
 

TENTANG 

 
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH  

TAHUN 2025-2045 
 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 

BUPATI LAMPUNG TIMUR, 

 
Menimbang : a. bahwa untuk menjamin penyelenggaraan pemerintahan 

daerah, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat 
dapat berjalan efektif, efisien dan terarah, perlu disusun 

rencana pembangunan jangka panjang daerah sebagai 
dokumen perencanaan yang memuat penjabaran dari visi, 

misi dan arah pembangunan daerah; 

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 13 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional dan Pasal 264 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja  mengamanatkan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah ditetapkan dengan 

Peraturan Daerah; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

pada huruf a dan huruf b perlu menetapkan Peraturan 
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Daerah Tahun 2025-2045; 

 
 

Mengingat : 1 .  Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang 

Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Way Kanan, 

Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Timur dan 
Kotamadya Daerah Tingkat II Metro (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 46, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3825); 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 
4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5597) sebagaimana telah diubah 
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beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 

Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 
5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 

tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan 
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2017 Nomor 1312); 

6. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 14 Tahun 2023 
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Lampung 
Tahun 2023-2043 (Lembaran Daerah Provinsi Lampung 

Tahun 2023 Nomor 14, Tambahan Lembaran Daerah 
Provinsi Lampung Nomor 499); 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Timur Nomor 4 
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2011-2031 (Lembaran 
Daerah Kabupaten Lampung Timur Tahun 2012 Nomor 4); 

 

 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH  

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

dan 

BUPATI LAMPUNG TIMUR 

MEMUTUSKAN: 

 
Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN 

JANGKA PANJANG DAERAH TAHUN 2025-2045. 
 

 
BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
 

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan: 
1. Daerah adalah Kabupaten Lampung Timur. 

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Lampung 
Timur. 

3. Bupati adalah Bupati Lampung Timur. 
4. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang selanjutnya 

disebut Bappeda adalah Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Kabupaten Lampung Timur. 
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5. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah yang 

selanjutnya disingkat RPJPD adalah dokumen perencanaan 
daerah untuk periode 20 (dua puluh) tahun. 

6. Rencana Pembangunan Tahunan Daerah yang selanjutnya 
disebut Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya 

disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan Daerah untuk 
periode 1 (satu) tahun. 

7. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang 
selanjutnya disingkat RPJMD adalah Dokumen perencanaan 
Daerah untuk periode 5 (lima) tahun. 

 
BAB II 

PROGRAM PEMBANGUNAN DAERAH 
 

Pasal 2 
 

(1) Program Pembangunan Daerah Periode 2025-2045 

dilaksanakan sesuai dengan RPJPD. 

(2) RPJPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam 

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Peraturan Daerah ini. 

 

Pasal 3 
 

RPJPD menjadi pedoman dalam penyusunan RPJMD yang 

memuat visi, misi, dan program Bupati. 

 

BAB III 
PENGENDALIAN DAN EVALUASI PELAKSANAAN RPJPD 

 
Pasal 4 

 
(1) Pemerintah Daerah melakukan pengendalian dan evaluasi 

pelaksanaan RPJPD. 
(2) Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan RPJPD sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

 

BAB IV 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

 
Pasal 5 

 
(1) Dalam rangka menjaga kesinambungan pembangunan dan 

untuk menghindarkan kekosongan rencana pembangunan 

Daerah, Bupati yang sedang memerintah pada tahun terakhir                   
di masa pemerintahannya diwajibkan menyusun RKPD untuk 

tahun pertama periode pemerintahan Bupati berikutnya. 
(2) RKPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan sebagai 

pedoman untuk menyusun anggaran pendapatan dan belanja 
Daerah tahun pertama periode pemerintahan Bupati 

berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

Pasal 6 
 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya 
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Timur. 

 
Ditetapkan di Sukadana 

pada tanggal 27 Agustus 2024 

BUPATI LAMPUNG TIMUR, 
 

ttd 
 
 

M. DAWAM RAHARDJO 
Diundangkan di Sukadana 
pada tanggal 27 Agustus 2024 

       SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR, 

 
ttd 

 
           MOCH. JUSUF 

 
 

 
 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TAHUN 2024 
NOMOR 08 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

PROVINSI LAMPUNG NOMOR : 08/1534/LTM/2024 
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PENJELASAN 
ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

NOMOR 08 TAHUN 2024 

TENTANG 

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH  

TAHUN 2025-2045 
 

I. UMUM 

Pembangunan daerah pada hakekatnya merupakan upaya sistematis 

dan terencana yang dilaksanakan oleh seluruh pemangku kepentingan di 
daerah untuk mencapai tujuan meningkatkan kualitas hidup manusia dan 

masyarakat secara berkelanjutan, dengan memanfaatkan berbagai sumber 
daya yang tersedia secara optimal, efisien, efektif dan akuntabel. Upaya 
sistematis dan terencana tersebut berisi langkah-langkah strategis, taktis, 

dan praktis melalui rangkaian proses dan tahapan yang dilaksanakan oleh 
Ppemerintahan Ppusat dan daerah bersama dengan seluruh pemangku 

kepentingan. Langkah strategis itu kemudian dituangkan dalam sebuah 
dokumen perencanaan pembangunan baik jangka panjang, menengah, 

maupun tahunan. 

Pasal 2 ayat (4) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang 
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional mengamanatkan bahwa 

tujuan dari sistem perencanaan pembangunan nasional adalah:  
a. mendukung koordinasi antar pelaku pembangunan;  

b. menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi baik antar 
daerah, antar ruang, antar waktu, antar fungsi pemerintah maupun 

antara pusat dan daerah;  
c. menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, 

penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan;  
d. mengoptimalkan partisipasi masyarakat; dan  
e. menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efisien, efektif, 

berkeadilan dan berkelanjutan. 

Lebih lanjut, merujuk Pasal 260 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah diamanatkan bahwa 
Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya menyusun rencana 

pembangunan daerah sebagai satu kesatuan dalam sistem perencanaan 
pembangunan nasional. Oleh sebab itu pemerintah daerah kemudian 

menyusun dan menetapkan RPJPD untuk pembangunan 20 tahun, 
RPJMD untuk pembangunan 5 tahun, dan RKPD untuk pembangunan 
tahunan sesuai tahapan dan tatacara yang diatur dalam peraturan 

perundang-undangan. 

Berpedoman pada Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Timur 

Nomor 04 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Lampung Timur Tahun 2011-2031, penyusunan RPJPD Kabupaten 

Lampung Timur Tahun 2025-2045 merupakan tahapan ke-2 (kedua) 
pembangunan jangka panjang Kabupaten Lampung Timur, serta menjadi 
momentum strategis untuk memantapkan dan mewujudkan pencapaian 

visi RPJPD. 
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Dokumen RPJPD Tahun 2025-2045 menjadi pedoman dalam 

perumusan visi, misi, dan program calon Bupati, dan selanjutnya akan 
menjadi dasar bagi Bupati terpilih dalam menyusun RPJMD dan kepala 

perangkat daerah dalam menyusun Renstra Perangkat Daerah, serta 
menjadi salah satu instrumen untuk mengukur tingkat pencapaian kinerja 

Bupati dan kinerja kepala perangkat daerah selama periode 5 (lima) tahun.  
 

II.   PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1 
Cukup Jelas 

Pasal 2 
    Cukup Jelas 

Pasal 3 
 Cukup Jelas 

Pasal 4 
Cukup jelas 

Pasal 5 
Cukup jelas 

Pasal 6 

Cukup jelas 
 

       

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR              

NOMOR 08 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, 

mengamanatkan pemerintah daerah untuk melaksanakan pembangunan daerah dalam 

rangka peningkatan dan pemerataan pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, lapangan 

berusaha, meningkatkan akses dan kualitas pelayanan publik dan daya saing daerah. 

Pembangunan daerah merupakan perwujudan dari pelaksanaan urusan pemerintahan 

yang telah diserahkan ke daerah sebagai bagian integral dari pembangunan nasional. 

Daerah sesuai dengan kewenangannya menyusun rencana pembangunan daerah sebagai 

satu kesatuan dalam sistem perencanaan pembangunan nasional. 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional, tahapan perencanaan pembangunan daerah salah satunya adalah penyusunan 

rencana pembangunan daerah. Perencanaan pembangunan daerah adalah suatu proses 

penyusunan tahapan-tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku 

kepentingan di dalamnya, guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya yang ada 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial dalam suatu lingkungan wilayah atau 

daerah dalam jangka waktu tertentu yang salah satunya adalah Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah. 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) adalah dokumen 

perencanaan Daerah untuk periode 20 (dua puluh) tahun. Menurut Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2014, RPJPD merupakan penjabaran dari visi, misi, arah kebijakan, dan sasaran 

pokok pembangunan Daerah jangka panjang untuk 20 (dua puluh) tahun yang disusun 

dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) dan 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW).  

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) memuat tema 

pembangunan yang dijabarkan ke dalam visi, misi, sasaran pokok, dan arah kebijakan. 

Tema pembangunan ini mencerminkan arah dan fokus pembangunan yang akan 

dijalankan dalam jangka panjang. Sehingga RPJPD Kabupaten Lampung Timur tahun 

2025-2045 mencerminkan komitmen dan upaya daerah dalam mewujudkan target capaian 

pembangunan dalam 20 (dua puluh) tahun mendatang. Dokumen RPJPD 2025-2045 

nantinya akan menjadi pedoman dalam perumusan visi, misi, dan program calon kepala 

daerah yang akan mengikuti pilkada serentak pada tahun 2024 serta penyusunan RPJMD 

Teknokratik 2025-2030. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata 

Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi 
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Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, 

dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, dan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 

2024 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

Tahun 2025-2045 diamanatkan bahwa Peraturan Daerah tentang RPJPD ditetapkan paling 

lambat Minggu Keempat Bulan Agustus tahun 2024. 

Penyusunan RPJPD Kabupaten Lampung Timur merupakan rangkaian yang 

berkesinambungan, mulai dari tahap persiapan penyusunan, sampai dengan penetapan 

Perda tentang RPJPD. Pada tahap persiapan penyusunan, telah dibentuk tim penyusun 

RPJPD yang selanjutnya menyiapkan data dan informasi perencanaan pembangunan 

Daerah berdasarkan Sistem Informasi Pembangunan Daerah (SIPD). 

Selanjutnya, Rancangan Awal disusun dan disempurnakan dengan pembahasan 

bersama Perangkat Daerah, hasil konsultasi publik, serta hasil kesepakatan antara Kepala 

Daerah dan DPRD, kemudian dikonsultasikan ke Pemerintah Provinsi Lampung. Setelah 

diberikan rekomendasi, rancangan RPJPD diajukan kepada Kepala Daerah melalui 

Sekretaris Daerah untuk memperoleh persetujuan untuk dibahas dalam Musrenbang 

RPJPD. Hasil Musrenbang RPJPD menjadi masukan untuk penyempurnaan menjadi 

Rancangan Akhir RPJPD. Rancangan Akhir RPJPD selanjutnya diajukan ke DPRD untuk 

dibahas dan disetujui menjadi Peraturan Daerah tentang RPJPD. Setelah disetujui, maka 

Rancangan Peraturan Daerah tentang RPJPD dievaluasi oleh Pemerintah Provinsi 

Lampung. Hasil evaluasi Pemerintah Provinsi Lampung akan menjadi dasar 

penyempurnaan Rancangan Peraturan Daerah tentang RPJPD, yang selanjutnya 

ditetapkan dengan Perda tentang RPJPD Kabupaten Lampung Timur Tahun 2025-2045. 

Berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017, RPJPD 

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2025-2045 disusun berdasarkan beberapa pendekatan 

berikut: 

1. Pendekatan Teknokratik, yang dilaksanakan dengan menggunakan metode dan 

kerangka berpikir ilmiah. 

2. Pendekatan Partisipatif, yang dilaksanakan dengan melibatkan pemangku kepentingan 

(stakeholders) pembangunan. Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan aspirasi 

dan menciptakan rasa memiliki. 

3. Pendekatan Politis, yang bermaksud bahwa program-program pembangunan yang 

ditawarkan calon kepala daerah dan wakil kepala pada saat kampanye berpedoman 

pada RPJPD. 

4. Pendekatan Atas-Bawah (top-down) dan Bawah Atas (bottom-up), yang dilaksanakan 

menurut jenjang pemerintahan. Hasil proses tersebut kemudian diselaraskan melalui 

musyawarah rencana pembangunan. 
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Sedangkan secara substansi RPJPD Kabupaten Lampung Timur Tahun 2025-2045 

disusun dengan menggunakan: 

1. Pendekatan Holistik-Tematik, di mana substansi disusun secara lengkap berdasarkan 

tema pembangunan, atau tiap tema pembangunan disusun secara holistik 

(komprehensif), dengan mempertimbangkan keseluruhan unsur, bagian, atau kegiatan 

pembangunan sebagai satu kesatuan yang saling berkaitan satu dengan lainnya. 

2. Pendekatan Integratif, di mana substansi perencanaan pembangunan daerah disusun 

dengan menyelaraskan dan menyatukan beberapa kewenangan ke dalam satu proses 

terpadu dan fokus yang jelas dalam upaya pencapaian tujuan pembangunan daerah. 

3. Pendekatan Spasial, di mana substansi perencanaan pembangunan daerah disusun 

dengan mempertimbangkan dimensi keruangan dalam perencanaan. 

 

1.2 Dasar Hukum Penyusunan  

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten 

Lampung Timur Tahun 2025-2045 didasarkan pada berbagai peraturan perundang-

undangan yang berlaku, yaitu: 

1 .  Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Daerah 

Tingkat II Way Kanan, Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Timur dan Kotamadya 

Daerah Tingkat II Metro (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 46, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3825); 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5597) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 

menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 

41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara 

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi 

Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312); 

6. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 14 Tahun 2023 Tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah Provinsi Lampung Tahun 2023-2043 (Lembaran Daerah Provinsi 
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Lampung Tahun 2023 Nomor 14, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Lampung 

Nomor 499); 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Timur Nomor 4 Tahun 2012 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lampung Timur Tahun 2011-2031 (Lembaran Daerah 

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2012 Nomor 4); 

Selain dasar hukum di atas, guna menjamin keselarasan dalam penyusunan 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Lampung Timur Tahun 2025-

2045 juga berpedoman pada Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2024 tentang 

Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2045 

dan Surat Edaran Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Perencanaan Pembangunan 

Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Republik Indonesia Nomor: 

600.1/176/SJ dan Nomor 1 Tahun 2024 tentang Penyelarasan Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 

2025-2045. 

Lebih lanjut, terkait dengan integrasi dokumen rencana jangka panjang daerah 

dengan kajian lingkungan hidup strategis, dalam penyusunan dokumen ini juga 

memperhatikan Surat Menteri Dalam Negeri Nomor 600.11.2/8755/Bangda tentang 

Pembuatan dan Pelaksanaan KLHS RPJPD/ RPJMD ke dalam Dokumen RPJPD/ RPJMD. 

 

1.3 Hubungan antar Dokumen RPJPD dengan Dokumen Rencana Pembangunan 

Daerah Lainnya 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Lampung Timur Tahun 2025-2045 merupakan 

salah satu dokumen perencanaan pembangunan daerah yang terintegrasi dengan 

perencanaan pembangunan nasional dan perencanaan pembangunan daerah Provinsi 

Lampung, sehingga dalam penyusunannya RPJPD Kabupaten Lampung Timur Tahun 

2025-2045 berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 

Tahun 2025-2045 serta memperhatikan RPJPD Provinsi Lampung Tahun 2025-2045. Agar 

RPJPD Kabupaten Lampung Timur Tahun 2025-2045 selaras dengan kebijakan 

pembangunan nasional, perlu dilakukan telaahan terhadap pembangunan nasional yang 

ditetapkan dalam RPJPN yang berhubungan atau mempengaruhi pembangunan daerah. Di 

samping itu, telaahan juga perlu dilakukan terhadap RPJPD daerah lain.Telaahan itu 

dilakukan dengan tujuan untuk mendukung koordinasi antarpelaku pembangunan dan 

harus selaras dan sinergi antardaerah, antarwaktu, antarruang, dan antarfungsi 

pemerintah, serta menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, 

penganggaran, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. 

Hubungan RPJPD dengan dokumen perencanaan pembangunan lainnya tersebut 

dapat dilihat dari gambar di bawah ini: 
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Gambar 1.1 

Hubungan RPJPD dengan Dokumen Perencanaan Nasional/Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.3.1 RPJPD Kabupaten Lampung Timur dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 

Nasional 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan 

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 

Nasional, wilayah Kabupaten Lampung Timur yang ditetapkan sebagai Kawasan Strategis 

Pariwisata Nasional adalah Kawasan Taman Nasional Way Kambas (TNWK) dan sekitarnya. 

TNWK adalah satu dari dua kawasan konservasi yang berbentuk taman nasional di Propinsi 

Lampung selain Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS). Kawasan TNWK 

mempunyai luas lebih kurang 125,631.31 ha. 

TNWK berada pada ketinggian antara 0-50 m dpl dengan topografi datar sampai 

dengan landai, kawasan ini mempunyai 4 (empat) tipe ekosistem utama yaitu, ekosistem 

hutan hujan dataran rendah, ekosistem hutan rawa, ekosistem mangrove, ekosistem hutan 

pantai. Penciri utama dari keberadaan ekosistem tersebut ditandai dengan formasi 

vegetasinya. Selain itu terdapat juga tipe-tipe ekosistem peralihan seperti ekosistem 

riparian. Ekosistem tersebut terbentuk dikarenakan terjadinya perubahan dari satu 

ekosistem ke ekosistem lainnya. Sebagai contoh adalah formasi vegetasi dari daerah darat 

ke air. 

Ekosistem hutan hujan dataran rendah mendominasi di daerah sebelah barat 

kawasan. Daerah ini terletak pada daerah yang paling tinggi dibandingkan dengan lain. 

Jenis yang mendominasi adalah meranti (Shorea sp), rengas (Gluta renghas), keruing 

(Dipterocarpus sp), puspa (Schima walichii) dan banyak jenis lain. Ekosistem tersebut rata-

rata mempunyai tingkat keanekaragaman hayati yang cukup tinggi, dengan stratum tajuk 

yang lengkap, sehingga jenis flora dan faunanya cukup beragam. Ekosistem riparian di way 
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kambas bukan ekosistem lazim yang telah dikenal selama ini. Ekosistem ini berada pada 

zona peralihan antara air dan darat, sehingga belum dikategorikan kedalam ekosistem yang 

ada. Dengan semakin luasnya wilayah atau badan air persatuan tempat, maka 

kemungkinan semakin besar ekosistem tersebut. Beberapa jenis yang biasa terdapat pada 

zona peralihan antara lain putat, dan beberapa jenis tanaman merambat/liana. 

Selanjutnya, ekosistem hutan pantai di way kambas atau lebih dikenal pantai saja, 

ini dicirikan dengan kondisi lingkungan yang terletak di dekat laut namun tidak mendapat 

genangan baik air laut dan tawar. Dengan jenis tanah biasanya didominasi oleh pasir. 

Ekosistem hutan pantai ini khususnya terletak di sepanjang pantai timur Taman Nasional 

Way Kambas. Salah satu penciri hutan pantai antara lain ketapang (Terminalia cattapa), 

cemara laut (Casuarina equisetifolia). Ekosistem hutan mangrove/payau di way Kambas 

terletak disekitar pantai dimana terdapat pergantian/salinasi antara air asin dan tawar 

secara teratur. Umumnya terletak disepanjang pantai timur kawasan TNWK. Ekosistem ini 

mempunyai peran atau manfaat nyata dalam mendukung sumber kehidupan manusia. 

Sebagai tempat hidup dan berkembang biak bagi jenis-jenis ikan dan udang laut. Sehingga 

menjaga tingkat ketersediaan suplai ikan dan biota lainnya. Di sekitar pantai TNWK telah 

berdiri ratusan bagan yang dipergunakan untuk menangkap cumi, pemasangan jaring 

untuk menangkap ikan sekitar pantai, dengan demikian hal tersebut merupakan tanda 

bahwa dengan adanya TNWK memberikan lingkungan laut yang baik sehingga biota laut 

dapat hidup dengan baik. 

Lebih lanjut, pada ekosistem hutan rawa di way kambas menempati daerah sekitar 

sungai, terutama terletak di wilayah timur kawasan. Ekosistem tersebut terbentuk karena 

adanya daerah atau wilayah yang tergenang air tawar relatif lama yang dikarenakan 

wilayah tersebut lebih rendah dari wilayah sekitarnya. Jenis tanah tersebut mempunyai 

tingkat keasaman yang cukup tinggi, proses dekomposisi relatif lama. Tingkat 

keanekaragaman hayati cukup tinggi. Satwa jenis burung lebih suka pada ekosistem hutan 

rawa. Jenis dominan untuk hutan rawa antara lain Nephenthes atau kantung semar, palm 

merah, pandan dan nibung. Salah satu ciri utama vegetasi rawa mempunyai akar lutut dan 

tunggang. 
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Gambar 1.2 

Taman Nasional Way Kambas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kawasan pelestarian alam yang memiliki nilai strategis dari sudut kepentingan 

fungsi dan daya dukung lingkungan hidup. Dimanfaatkan untuk tujuan pariwisata, 

rekreasi yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 670/Kpts-

II/1999 tanggal 26 Agustus 1999. Indikasi arahan pengembangan kawasan Taman 

Nasional Way Kambas disusun dengan memperhatikan pemanfaatan ruang untuk kegiatan 

pendidikan dan penelitian tanpa mengubah bentang alam, ketentuan pelarangan 

pemanfaatan ruang yang membahayakan keselamatan umum, pembatasan pemanfaatan 

ruang di sekitar kawasan yang telah ditetapkan sebagai kawasan rawan bencana alam, dan 

pembatasan pemanfaatan ruang yang menurunkan kualitas fungsi lingkungan. Program 

utama yang dapat diarahkan pada kawasan TNWK meliputi pengembangan kawasan 

strategis pariwisata nasional dan pengembangan destinasi pariwisata daerah. Penyediaan 

sarana dan prasarana dapat dilakukan untuk kegiatan pembangunan yang menunjang 

dengan tanpa merubah bentang alam suaka alam dan cagar budaya antara lain penyediaan 

jalan setapak, bangunan non permanen yang tidak merusak lingkungan, dan penyediaan 

prasarana lain penunjang kegiatan. 
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1.3.2 RPJPD Kabupaten Lampung Timur dengan RPJP Nasional 

Penyusunan RPJPD memperhatikan dan mempedomani RPJPN yang telah 

ditetapkan. Visi Presiden dalam RPJPN 2025-2045, adalah: “Visi Indonesia Emas 2045: 

Negara Nusantara Berdaulat, Maju, dan Berkelanjutan”. Visi tersebut diwujudkan melalui 

8 (delapan) misi, yaitu: 

1. Transformasi Sosial; 

2. Transformasi Ekonomi; dan 

3. Transformasi Tata Kelola; yang ditopang oleh 2 (dua) agenda Landasan Tranformasi, 

yaitu 

4. Supremasi Hukum, Stabilitas, dan Kepemimpinan Indonesia; dan 

5. Ketahanan Sosial Budaya dan Ekologi; yang diimplementasikan secara menyeluruh 

melalui 3 (tiga) agenda Kerangka Implementasi Tranformasi, yaitu 

6. Pembangunan Kewilayahan yang Merata dan Berkeadilan; 

7. Sarana dan Prasarana yang Berkualitas dan Ramah Lingkungan, serta 

8. Kesinambungan Pembangunan. 

Untuk mewujudkan Visi Indonesia Emas 2045, ditetapkan 5 (lima) sasaran utama 

yaitu: 

1. Pendapatan per kapita setara negara maju 

Peningkatan kontribusi PDB industri manufaktur dan PDB kemaritiman berbasis 

inovasi serta secara inklusif dan berkelanjutan. 

2. Kemiskinan menuju 0% dan ketimpangan berkurang 

Sejalan dengan peningkatan ekonomi yang tinggi, kesempatan kerja dan pendapatan 

kelas menengah meningkat, sehingga kemiskinan menuju nol persen, yang diikuti 

penurunan secara signifikan jumlah penduduk rentan miskin. 

3. Kepemimpinan dan pengaruh di dunia internasional meningkat 

Penguatan diplomasi internasional dan kepemimpinan global, pengaruh budaya, peran 

aktif dalam organisasi internasional, serta berkontribusi terhadap penyelesaian isu-isu 

global yang diukur dengan Global Power Index (GPI). 

4. Daya saing sumber daya manusia meningkat 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia secara merata melalui peningkatan 

pendidikan, pelatihan dan pengembangan, sikap dan etos kerja, penguasaan teknologi, 

inovasi dan kreativitas, dan kesehatan yang utamanya diukur melalui peningkatan 

Indeks Modal Manusia. 

5. Intensitas emisi GRK menurun menuju net zero emission 

Melaksanakan pembangunan secara berkelanjutan sekaligus ramah lingkungan dalam 

kerangka ekonomi hijau yang utamanya ditunjukkan oleh menurunnya Intensitas 

Emisi GRK. 

Terkait dengan arah pengembangan wilayah, pusat-pusat pertumbuhan wilayah 

dibangun dalam rangka menopang pembangunan Indonesia sebagai negara Nusantara 

dengan mempertimbangkan dinamika global, nasional, dan lokal. Kawasan pusat 
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pertumbuhan yang dikembangkan diharapkan dapat mendorong peningkatan investasi dan 

nilai tambah, serta perluasan lapangan kerja dengan menerapkan ekonomi hijau dan biru. 

Pengembangan pusat-pusat pertumbuhan wilayah difokuskan pada sentra dan kawasan 

berbasis potensi unggulan daerah yang didukung oleh kawasan perkotaan meliputi : (1) 

sentra pertanian, perikanan, perkebunan, dan pertambangan sebagai pusat produksi, (2) 

kawasan industri unggulan sebagai pusat pengolahan sumber daya alam, (3) kawasan 

pariwisata dan ekonomi kreatif sebagai pusat pengembangan industri dan jasa pariwisata, 

(4) kawasan perkotaan sebagai pusat pelayanan, jasa, dan perdagangan. 

Arah kebijakan pengembangan pusat-pusat pertumbuhan, dalam tahap 

perencanaan dilakukan dengan memperhatikan kebijakan pembangunan wilayah dan 

dinamika pasar. Dalam tahap pembangunan, diarahkan pada: (1) pembangunan sentra 

produksi berbasis komoditas unggulan, kawasan industri pengolahan serta kawasan 

pariwisata dan ekonomi kreatif yang berdaya saing tinggi dengan mempertimbangkan 

kesiapan lahan, keterkaitan kawasan dengan hinterland, serta manajemen rantai nilai dan 

rantai pasok, (2) percepatan pembangunan infrastruktur dalam dan luar kawasan dengan 

menekankan pada prinsip sinergi sumber pendanaan dari APBN dan non-APBN, (3) 

penyediaan SDM yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan dunia usaha, (4) penguatan 

kapasitas dan tata kelola kelembagaan. 

Wilayah Sumatera memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, baik 

berupa hasil pertanian, perkebunan, perikanan tangkap dan budidaya, serta 

pertambangan dan migas. Secara nasional, 50-70 persen pasokan karet, kopi, dan kelapa 

sawit berasal dari wilayah Sumatera dan diperkirakan dapat ditingkatkan volume 

produksinya di masa mendatang. Di sisi lain, produksi tanaman pangan yang tinggi 

membuat beberapa provinsi di wilayah Sumatera menjadi lumbung pangan nasional. 

Wilayah Sumatera berkontribusi pada perekonomian Indonesia sebesar 22,0 persen pada 

tahun 2022, dan pada tahun 2045 berpotensi meningkatkan kontribusinya terhadap PDB 

nasional menjadi 23,2 persen apabila rata-rata pertumbuhan pulau terjaga pada sekitar 

5,7-6,7 persen per tahun. 

Peluang kontribusi ekonomi Wilayah Sumatera bersumber dari letak geografis 

yang dilalui oleh jalur sutra (silk road) dan silayah ALKI I serta SloC (Sea Line of 

Communication) sebagai jalur perdagangan internasional yang mengubungkan antara 

wilayah timur dan barat dunia. Terdapat beberapa kawasan strategis yang dapat 

dikembangkan sebagai kawasan pengungkit ekonomi baru, seperti kawasan strategis, 

industri, pertanian-agroindustri, pariwisata, perkotaan, dan kawasan konservasi strategis. 

Termasuk optimaliasi kawasan pengungkit ekonomi yang sudah ada, seperti Kawasan 

Industri, Kawasan Ekonomi Khusus (KEK), Wilayah Metropolitan (WM), dan Destinasi 

Pariwisata Prioritas (DPP). Salah satu tujuan utama dari pembangunan wilayah 

pertumbuhan ini adalah mendorong upaya hilirisasi dan peningkatan nilai tambah 

komoditas unggulan. 
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Untuk mendukung ini, backward and forward linkage serta konektivitas untuk 

efisiensi biaya produksi perlu ditingkatkan. Pusat-pusat pertumbuhan harus lebih 

diintegrasikan dengan simpul-simpul transportasi melalui upaya peningkatan jaringan 

infrastruktur jalan dan pelabuhan di sekitarnya, serta kereta api, terutama untuk angkutan 

barang. Sementara itu, pada beberapa wilayah di Sumatera telah diterapkan rintisan smart 

city, creative financing, dan pusat-pusat pertumbuhan ekonomi kreatif berbasis digital yang 

mejadi cikal bakal pendorong inovasi dan teknologi dalam optimalisasi industri dan 

pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan. 

Gambar 1.3 

Tema Pembangunan dan Arah Kebijakan Wilayah Sumatera 

 

Sumber: Kementeriam PPN/Bappenas (2024) 

Wilayah Sumatera diarahkan menjadi “Mata Rantai Utama Bioindustri dan 

Kemaritiman Berdaya Saing dan Berkelanjutan”. Oleh karena itu, dalam kurun waktu 

20 tahun kedepan, pengembangan wilayah Sumatera diarahkan ke dalam 6 (enam) 

prioritas, yaitu : 

1. Peningkatan kualitas dan daya saing sumber daya manusia (SDM) lokal yang akan 

menjadi modal dasar pembangunan, serta percepatan pengentasan kemiskinan ekstrem 

pada kawasan afirmasi. 

2. Pengembangan pusat pertumbuhan baru dan optimalisasi kawasan strategis yang 

sudah terbangun, seperti pengembangan industri pengolahan terpadu ramah 

lingkungan berbasis komoditas unggulan, pengembangan kawasan strategis pertanian 
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mendukung kemandirian pangan dan pertanian herbal yang terintegrasi dengan pusat 

riset dan inovasi pertanian, pengembangan kawasan strategis pariwisata yang dilengkapi 

dengan atraksi yang unik serta amenitas, aksesibilitas, dan ancillary yang baik, dan 

pengembangan ekonomi biru terutama perikanan baik tangkap maupun budidaya, 

termasuk pengembangan dan pemanfaatan potensi blue energy. 

3. Penguatan pembangunan berbasis pembangunan hijau, sirkuler, dan berkelanjutan, 

serta penguatan kawasan konservasi strategis pada kawasan-kawasan lindung dan 

geopark, termasuk optimalisasi potensi energi baru dan terbarukan. 

4. Pengembangan infrastruktur pendukung, seperti pengembangan multiinfrastructure 

backbone dan feeder, serta maritime backbone yang menciptakan interkoneksi 

antarkawasan strategis, pengembangan jalur konektivitas antarwilayah dan jalur 

khusus logistik, pengembangan infrastruktur ketenagalistrikan dan digital, penguatan 

infrastruktur perkotaan dan pengelolan kawasan perkotaan, serta peningkatan akses 

dan kualitas infrastruktur dasar. 

5. Meningkatkan kolaborasi dengan dunia internasional melalui skema kerjasama regional 

seperti IMT-GT 

6. Penuntasan RDTR kabupaten/kota dan perencanaan tata ruang dengan 

mempertimbangkan resioko bencana, terutama mitigasi risiko pada wilayah perkotaan, 

perdesaan, dan wilayah sepanjang pantai barat Sumatera. 

 

1.3.3 RPJPD Kabupaten Lampung Timur dengan RTRW Provinsi Lampung 

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Lampung yang diatur melalui Peraturan 

Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan 

Daerah Nomor 1 Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Lampung 

Tahun 2009-2029, menetapkan bahwa beberapa perkotaan kecamatan di wilayah 

Kabupaten Lampung Timur termasuk dalam Pusat Kegiatan Lokal (PKL), yaitu pusat 

kegiatan di wilayah kabupaten yang merupakan simpul pelayanan sosial, budaya, ekonomi, 

dan/atau administrasi masyarakat di wilayah kabupaten. Pusat kegiatan lokal meliputi 

Perkotaan Sukadana, Perkotaan Way Jepara, dan Perkotaan Labuhan Maringgai. 

Penetapan PKL di kawasan Perkotan Sukadana memiliki fungsi utama sebagai 

pusat pemerintahan kabupaten, dan pusat perdagangan dan jasa. Program utama dalam 

pengembangan kawasan pusat pertumbuhan tersebut meliputi akselerasi perwujudan 

sistem pusat dengan membangun prasarana dan sarana sosial ekonomi yang merupakan 

kewenangan Provinsi, yang meliputi : 

1. Penanganan jalan penghubung lintas tengah dan lintas timur (Gedong Dalam-Batas 

Kota Sukadana; dan jalan Sukarno-Hatta),  

2. Pengembangan jaringan jalur kereta api jalur Kota Metro-Sukadana,  

3. Pengembangan jaringan transmisi baru Sukadana-Inc.2 Pi (Sribhawono - Seputih 

Banyak), dan  

4. Pengembangan Gardu Induk baru Sukadana. 
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Gambar 1.4 

Pusat Kegiatan Lokal Perkotaan Sukadana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, penetapan PKL di kawasan Perkotaan Way Jepara memiliki fungsi 

utama sebagai pusat pengembangan perdagangan dan jasa pendukung kegiatan pertanian, 

pusat koleksi dan distribusi hasil pertanian hortikultura. Rencana pengembangan wilayah 

meliputi : 

1. Penanganan jaringan jalan arteri primer Batas Kabupaten Lampung Tengah-Way 

Jepara,  

2. Penanganan jalan Way Jepara-Way Sekampung Bunut,  

3. Pengembangan sistem jaringan Dermaga Bendungan Way Jepara,  

4. Pengembangan bendungan Way Jepara, dan  

5. Pengembangan jaringan irigasi Way Jepara. 
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Gambar 1.5 

Pusat Kegiatan Lokal Perkotaan Way Jepara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lebih lanjut, penetapan PKL di kawaan Perkotaan Labuhan Maringgai memiliki 

fungsi pusat perikanan, pusat perdagangan dan jasa, dan pusat pengembangan 

perdagangan dan jasa pendukung kegiatan pertanian. Rencana pengembangan wilayah 

meliputi pengembangan jaringan jalan strategis provinsi (Jabung-Sp Labuhan Maringgai), 

pengembangan pelabuhan pengumpan Pelabuhan Labuhan Maringgai, penyediaan sarana 

dan prasarana sosial ekonomi yang merupakan kewenangan Provinsi Lampung. 

Gambar 1.6 

Pusat Kegiatan Lokal Perkotaan Labuhan Maringgai 
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1.3.4 RPJPD Kabupaten Lampung Timur dengan RPJPD Provinsi Lampung 

Kabupaten Lampung Timur merupakan salah satu daerah dalam wilayah Provinsi 

Lampung. Penyusunan RPJPD Kabupaten Lampung Timur Tahun 2025-2045 tidak lepas 

dari visi dan misi pembangunan jangka panjang daerah Provinsi Lampung yang tertuang 

dalam RPJPD Provinsi Lampung Tahun 2025-2045. Merujuk pada Rancangan Awal RPJPD 

Provinsi Lampung Tahun 2025-2045, visi daerah Provinsi Lampung dalam lima tahun ke 

depan adalah Lampung SMART 2045 : ” Sejahtera, Maju, Merata dan Berkelanjutan”, yang 

akan diwujudkan melalui 8 (delapan) misi pembangunan, yaitu: 

1. Transformasi Sosial, dengan sasaran pokok : 

IE1. Kesehatan untuk Semua 

IE2. Pendidikan Berkualitas yang Merata 

IE3. Perlindungan Sosial yang Adaptif 

2. Transformasi Ekonomi, dengan sasaran pokok : 

IE4. Iptek, Inovasi, dan Produktivitas Ekonomi 

IE5. Penerapan Ekonomi Hijau 

IE6. Transformasi Digital 

IE7. Integrasi Ekonomi Domestik dan Global 

IE8. Perkotaan dan Perdesaan sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi 

3. Transformasi Tata Kelola, dengan sasaran pokok : 

IE9. Regulasi dan Tata kelola yang Berintegritas dan Adaptif 

4. Keamanan Daerah Tangguh, Demokrasi Substansial dan Stabilitas Ekonomi Makro 

Daerah, dengan sasaran pokok : 

IE10. Hukum Berkeadilan, Demokrasi Substansial dan Stabilitas Trantibumlinmas 

Daerah 

IE11. Stabilitas Ekonomi Makro Daerah 

IE12. Daya Saing Daerah 

5. Ketahanan Sosial Budaya dan Ekologi, dengan sasaran pokok : 

IE13. Beragama Maslahat dan Berkebudayaan Maju 

IE14. Keluarga Berkualitas, Kesetaraan Gender, dan Masyarakat Inklusif 

IE15. Lingkungan Hidup Berkualitas 

IE16. Berketahanan Energi, Air, dan Kemandirian Pangan 

IE17. Resiliensi terhadap Bencana dan Perubahan Iklim 

6. Pembangunan Kewilayahan yang Merata dan Berkeadilan 

7. Sarana dan Prasarana yang Berkualitas dan Ramah Lingkungan 

8. Kesinambungan Pembangunan 

Terkait dengan arahan pengembangan wilayah, merujuk dokumen RPJPD Provinsi 

Lampung 2025-2045, Pemerintah Provinsi Lampung membagi kabupaten/kota menjadi 

tiga klaster wilayah pengembangan, yang meliputi : 
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1. Klaster I, dengan Wilayah Pengembangan (WP) :  

a. Metro – Lampung Tengah – Lampung Timur 

b. Pringsewu – Pesawaran 

c. Bandar Lampung – Pesawaran – Lampung Selatan 

2. Klaster II, dengan Wilayah Pengembangan (WP) : 

a. Lampung Utara – Way Kanan 

b. Tulang Bawang – Tulang Bawang Barat - Mesuji 

3. Klaster III, dengan Wilayah Pengembangan (WP) 

a. Tanggamus – Pesisir Barat – Lampung Barat 

Gambar 1.7 
Klaster Pengembangan Wilayah Provinsi Lampung 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fokus pembangunan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan pemerataan 

wilayah Perkotaan Bandar Lampung : 

1. Pendorong pertumbuhan wilayah metropolitan Lampung Raya dimana Kota Bandar 

Lampung sebagai PKN dan wilayah-wilayah hinterlandnya sebagai Pusat Kegiatan 

Wilayah (PKW). 

2. Pengembangan industri pengolahan terpadu ramah lingkungan berbasis komoditas 

unggulan dengan memanfaatkan infrastruktur yang terbangun antara lain Jalan Tol 

Sumatera. 

3. Pemantapan Pembangunan Jembatan Selat Sunda (JSS) sebagai interkoneksi antar 

Pulau. 

4. Pasokan listrik terintegrasi dengan industri melalui pemanfaatan sumber daya yang 

tersedia, dan pembangunan sarana prasarana lainnya. 
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5. Modernisasi irigasi untuk mendukung pengembangan komoditas pertanian bernilai 

tinggi. 

6. Pengembangan jalur konektivitas antar wilayah dan jalur khusus logistik antara lain 

pengembangan simpul utama di sumatera di provinsi Lampung simpul domestik (Dumai 

Riau-Panjang Lampung). 

7. Pengembangan jaringan kereta api barang ke pelabuhan serta pembangunan kereta api 

antar kota secara bertahap. 

8. Pengembangan sumber energi baru dan terbarukan termasuk pembangunan PLTN dan 

pengembangan sistem ketenagalistrikan cerdas (smart grid). 

9. Pengembangan kawasan perkotaan yang terintegrasi dan berkelanjutan berbasis 

karakteristik wilayah, termasuk pengembangan wilayah metropolitan dan sistem 

angkutan umum masal perkotaan Pringsewu-Pesawaran-Bandar Lampung- Lampung 

Tengah-Lampung Timur-Lampung Selatan. 

Berdasarkan RTRW Provinsi Lampung jika dilihat dari arahan pola ruangnya            

WP I yang ditetapkan berdasarkan kajian kawasan metropolitan berdasarkan pusat 

kegiatan memberikan arahan pembangunan berupa : 

1. Mengendalikan pertumbuhan Pusat Kegiatan Nasional Kota Bandar Lampung, melalui 

pemantapan Metropolitan Lampung Raya sebagai PKN dan kawasan hinterlandnya 

Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) Kota Metro, Kota Bandar Lampung, dan Kabupaten 

Lampung Selatan. 

2. Perwujudan Sistem Jaringan Prasarana Lainnya berupa Sistem Penyediaan Air Minum 

(SPAM) Regional Bandar Lampung mencakup Kabupaten Pesawaran, Kabupaten 

Lampung Selatan dan Kota Bandar Lampung. 

3. Memantapkan Pusat Pemerintahan Provinsi Lampung pada kawasan Kota Baru 

Lampung. 

4. Perwujudan Coastal City 

5. Perencanaan tata ruang dengan mempertimbangkan risiko bencana dan perubahan 

iklim, terutama pada wilayah perkotaan. 

6. Rehabilitasi pengamanan, rehabiltasi wilayah sungai yang dalam kondisi tertekan 

(stress) WS Seputih Sekampung 

 

1.3.5 RPJPD Kabupaten Lampung Timur dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2011-2031 

Berpedoman pada Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Timur Nomor 04 Tahun 

2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lampung Timur Tahun 2011-2031, 

ditetapkan bahwa kawasan strategis dan cepat tumbuh, sebagai wilayah yang penataan 

ruangnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh sangat penting dalam lingkup 

kabupaten terhadap ekonomi, sosial, budaya, dan/atau lingkungan, meliputi : 

1. Kawasan strategis kabupaten dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung 

lingkungan hidup meliputi: 
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a. kawasan Gunung Balak yang ditetapkan sebagai kawasan lindung berada di 

Kecamatan Marga Sekampung, Kecamatan Sekampung Udik, Kecamatan Bandar 

Sribhawono, Kecamatan Melinting, Kecamatan Way Jepara dan Kecamatan 

Jabung; 

b. jalur hijau dan kawasan hutan mangrove di Kecamatan Labuhan Maringgai dan 

Pasir Sakti; 

c. kawasan hutan kota di Kecamatan Sukadana. 

Perwujudan kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung 

lingkungan hidup tersebut meliputi: penetapan Gunung Balak sebagai kawasan 

lindung yang berada di Kecamatan Marga Sekampung, Kecamatan Sekampung Udik, 

Kecamatan Bandar Sribhawono, Kecamatan Melinting, Kecamatan Way Jepara dan 

Kecamatan Jabung; penetapan jalur hijau dan kawasan hutan mangrove di Kecamatan 

Labuhan Maringgai dan Pasir Sakti; dan penetapan hutan kota di Kecamatan 

Sukadana. 

2. Kawasan strategis kabupaten dari sudut kepentingan ekonomi meliputi: 

a. kawasan minapolitan di Kecamatan Labuhan Maringgai dan Kecamatan Pasir 

Sakti; 

b. kawasan pembibitan dan agrobisnis di Kecamatan Pekalongan; 

c. kawasan industri terpadu di Kecamatan Bandar Sribhawono; dan 

d. kawasan perdagangan, jasa dan agroindustri di Perkotaan Sekampung Udik. 

Perwujudan kawasan strategis dari sudut kepentingan ekonomi tersebut meliputi: 

pengembangan dan pemantapan kawasan minapolitan di Kecamatan Maringgai dan 

Kecamatan Pasir Sakti; pengembangan dan pemantapan kawasan agropolitan di 

Kecamatan Bandar Sribhawono; pengembangan, pemantapan, pembibitan tanaman 

hortikultura dan agrobisnis di Kecamatan Pekalongan; pengembangan dan 

pemantapan kawasan industri terpadu di Kecamatan Bandar Sribhawono; dan 

penyusunan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) di kawasan minapolitan, kawasan 

agrobisnis dan kawasan industri. 

3. Kawasan strategis kabupaten dari sudut kepentingan sosial budaya adalah Taman 

Purbakala Pugung Raharjo di Kecamatan Sekampung Udik. 

Perwujudan kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial budaya tersebut meliputi: 

penetapan Taman Purbakala Pugung Raharjo di Kecamatan Sekampung Udik sebagai 

kawasan strategis; perlindungan terhadap lingkungan di kawasan sekitar Taman 

Purbakala Pugung Raharjo; dan penyusunan rencana rinci untuk kawasan Taman 

Purbakala Pugung Raharjo. 

4.  Kawasan strategis kabupaten dari sudut kepentingan pertahanan dan keamanan 

meliputi: 

a. pos keamanan laut di Kecamatan Labuhan Maringgai; 

b. markas polisi air dan udara di Kecamatan Labuhan Maringgai; dan 
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c. Kodim di Kecamatan Sukadana. 

Perwujudan kawasan strategis dari sudut kepentingan pertahanan dan keamanan 

meliputi: pembangunan pos keamanan laut di Kecamatan Labuhan Maringgai; 

penetapan markas polisi air di Kecamatan Labuhan Maringgai; dan penetapan markas 

Kodim di Kecamatan Sukadana. 

Gambar 1.8 

Kawasan Strategis Kabupaten 

 

 

 

1.3.6 RPJPD Kabupaten Lampung Timur dengan Kajian Lingkungan Hidup Strategis 

RPJPD Kabupaten Lampung Timur 2025-2045 

Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJPD) Kabupaten 

Lampung Timur menjadi tonggak penting dalam menetapkan arah pembangunan wilayah 

tersebut dalam kurun waktu beberapa tahun ke depan. Sementara itu, Kajian Lingkungan 

Hidup Strategis (KLHS) merupakan aspek krusial yang menilai dampak lingkungan dari 

kebijakan pembangunan yang diusulkan dalam RPJPD.  

KLHS menjadi landasan penting yang harus diperhatikan secara serius. KLHS 

mengevaluasi potensi dampak lingkungan dari rencana pembangunan yang diusulkan 

dalam RPJPD. Ini termasuk analisis dampak terhadap lahan, air, udara, serta flora dan 

fauna lokal. Selain itu, KLHS juga memberikan saran-saran tentang upaya mitigasi dan 

kompensasi yang perlu dilakukan untuk mengatasi dampak negatif yang mungkin timbul 

akibat pelaksanaan rencana pembangunan yang tertuang dalam RPJPD. Dengan demikian, 

KLHS bukan hanya menjadi perangkat penilaian, tetapi juga panduan bagi pembuat 

kebijakan dalam memastikan bahwa pembangunan wilayah berjalan sejalan dengan 

prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Hasil dari KLHS akan memandu proses 

perencanaan untuk meminimalkan risiko negatif terhadap lingkungan, dan memastikan 

bahwa pembangunan yang diusulkan berada dalam batas-batas yang dapat diterima secara 

ekologis. 
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Dalam mendukung Penyusunan KLHS RPJPD/RPJMD, Keementerian Dalam 

Negeri RI telah menerbitkan Surat Nomor 660/5112/Bangda dan 660/5113/Bangda 

perihal arahan penyusunan KLHS RPJPD/RPJMD dan Surat Nomor 

660.11.2/8754/Bangda dan 660.11.2/8755/Bangda perihal pembuatan dan pelaksanaan 

KLHS RPJPD/RPJMD ke dalam dokumen RPJPD/RPJMD, dimana salah satu amanat 

dalam surat tersebut agar seluruh pemerintah daerah dapat melaporkan setiap progres 

penyusunan KLHS RPJPD/RPJMD kepada Ditjen Bina Pembangunan Daerah Kemendagri. 

1.4 Maksud dan Tujuan 

1.4.1 Maksud 

RPJPD Kabupaten Lampung Timur Tahun 2025-2045 dimaksudkan untuk 

memberikan arah strategis dan panduan bagi pembangunan di Kabupaten Lampung Timur 

dalam jangka panjang. RPJPD Kabupaten Lampung Timur menjadi pedoman bagi seluruh 

komponen daerah (pemerintah, masyarakat, dunia usaha, dan pemangku kepentingan 

lainnya) dalam mewujudkan cita-cita masyarakat Kabupaten Lampung Timur sesuai 

dengan visi dan misi RPJPD Kabupaten Lampung Timur, sehingga seluruh upaya yang 

dilakukan oleh pelaku pembangunan bersifat sinergis, koordinatif, dan saling melengkapi 

satu dengan yang lainnya di dalam satu pola sikap dan pola tindak. 

1.4.2 Tujuan 

Penyusunan RPJPD Kabupaten Lampung Timur Tahun 2025-2045 memiliki 

tujuan yaitu: 

1. Memberikan arah pembangunan jangka panjang dalam kurun waktu 20 (dua puluh) 

tahun ke depan, sebagai penjabaran lebih lanjut dari RPJP Nasional dan RPJP Provinsi 

Lampung yang telah disesuaikan dnegan situasi, kondisi, dan kebutuhan riil di 

Kabupaten Lampung Timur. 

2. Memberikan pedoman bagi seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dalam rentang waktu 20 (dua puluh) tahun 

mendatang. 

3. Memberikan acuan dasar bagi penyusunan RPJMD dan RKPD di Kabupaten Lampung 

Timur. 

4. Memberikan koridor bagi Kepala Daerah dalam penyusunan visi, misi, dan program 

kerja dalam pembangunan di Kabupaten Lampung Timur. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan RPJPD Kabupaten Lampung Timur Tahun 2021-2026 

mengacu pada Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pedoman 

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2045, terdiri 

dari: 
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BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini memuat latar belakang yang menjelaskan gambaran kondisi yang 

mendasari penyusunan dokumen RPJPD, mengidentifikasi dasar hukum yang 

relevan, serta memberikan penjelasan singkat mengenai keterkaitan antara 

dokumen RPJPD dengan dokumen perencanaan lainnya. 

BAB II GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH 

 Bab ini memuat gambaran kondisi umum daerah Kabupaten Lampung Timur 

dalam tinjauan Aspek Geografi dan Demografi, Aspek Pelayanan Umum, Aspek 

Kesejahteraan Masyarakat, dan Aspek Daya Saing Daerah yang dikombinasikan 

dengan deskripsi tentang hasil pencapaian pembangunan pada periode RPJPD 

2005-2025, serta berbagai tinjauan yang mencakup kebijakan dalam RTRW 

Kabupaten Lampung Timur 2011-2031. 

BAB III PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS DAERAH 

 Bab ini memuat permasalahan dan isu-isu strategis yang akan dihadapi 

Kabupaten Lampung Timur dalam pembangunan untuk periode 20 (dua puluh) 

tahun ke depan. Permasalahan dan isu strategis ini menjadi dasar utama dalam 

perumusan visi dan misi pembangunan jangka panjang daerah. 

BAB IV VISI DAN MISI DAERAH 

 Bab ini memuat uraian visi dan misi Kabupaten Lampung Timur yang menjadi 

orientasi utama dalam penyusunan rencana dan pelaksanaan program 

pembangunan Kabupaten Lampung Timur selama 20 (dua puluh) tahun ke depan. 

BAB V ARAH KEBIJAKAN DAN SASARAN POKOK 

 Bab ini menjelaskan arah kebijakan pembangunan jangka panjang yang 

mencakup keterhubungan antara arah kebijakan dengan sasaran pokok dan 

pentahapan pembangunan dilakukan pada tiap lima tahunan selama 4 (empat) 

periode. 

BAB VI PENUTUP 

 Bab ini memuat kaidah pelaksanaan dan pedoman transisi. 

 



 

Perda Kab Lam Tim
Nomor 08 Tahun 2024
tentang RPJPD Tahun 2025-2045
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH 

 

 

Kabupaten Lampung Timur dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 

Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Way Kanan, Kabupaten 

Daerah Tingkat II Lampung Timur dan Kotamadya Daerah Tingkat II Metro, diresmikan 

pada tanggal 27 April 1999, dengan ibu kota di Sukadana. Pada waktu awal terbentuknya, 

Kabupaten Lampung Timur terdiri atas 10 kecamatan definitif, 13 kecamatan pembantu 

dan 232 desa. Selanjutnya dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 

1999, 2 (dua) kecamatan pembantu yaitu kecamatan pembantu Marga Tiga dan 

Sekampung Udik statusnya ditingkatkan menjadi kecamatan definitif. Dengan demikian 

wilayah Kabupaten Lampung Timur bertambah 2 (dua) kecamatan menjadi 12 kecamatan 

definitif dan 11 kecamatan pembantu dan 232 desa. 

Kemudian pada Tahun 2001, melalui Peraturan Daerah Nomor 01 Tahun 2001 

tentang Pembentukan 11 (sebelas) Kecamatan di Wilayah Kabupaten Lampung Timur, 

maka jumlah kecamatan menjadi 23 kecamatan definitif. Selanjutnya pada Tahun 2005 

berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 05 Tahun 2005 tentang Pembentukan Kecamatan 

Marga Sekampung, jumlah kecamatan di Kabupaten Lampung Timur bertambah menjadi 

24 kecamatan definitif. 

Pada Tahun 2007, berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Timur 

Nomor 20 Tahun 2007 tentang Pembentukan 19 Desa dan Peraturan Bupati Lampung 

Timur Nomor 23 Tahun 2007 tentang Pencabutan Atas Keputusan Bupati Lampung Timur 

Nomor 13 Tahun 2003, maka jumlah desa di Kabupaten Lampung Timur berubah menjadi 

257 desa. Dan selanjutnya berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Timur 

Nomor 04 Tahun 2011 tentang Pembentukan 7 (tujuh) Desa di Kabupaten Lampung Timur, 

maka jumlah desa di Kabupaten Lampung Timur berubah menjadi 264 desa definitif. 

Sebagaimana kabupaten lain di Indonesia, Kabupaten Lampung Timur pun 

memiliki seloka yaitu Bumei Tuwah Bepadan, yang mengandung arti bahwa daerah 

Lampung Timur merupakan daerah yang selalu memberikan kemakmuran bagi 

masyarakat apabila segala keputusan diambil melalui cara musyawarah untuk mufakat. 

Seloka ini tercantum dalam lambang daerah Kabupaten Lampung Timur yang ditetapkan 

melalui Peraturan Daerah Nomor 01 Tahun 2000 tentang Lambang Daerah. 

Selanjutnya, pada tahun 2010 berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 

2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional Pemerintah Kabupaten 
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Lampung Timur menetapkan Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2010 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Lampung Timur Tahun 2005-2025. 

RPJPD Kabupaten Lampung Timur hampir mencapai tahun akhir periode, dan telah 

dilakukan evaluasi. Evaluasi RPJPD merupakan penilaian menyeluruh terhadap 

pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Lampung 

Timur. Evaluasi RPJPD bertujuan untuk memberikan gambaran atau refleksi yang 

komprehensif mengenai pencapaian, hambatan, dan rekomendasi dalam upaya 

mewujudkan tujuan pembangunan yang telah ditetapkan. Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Kabupaten Lampung Timur Tahun 2005-2025 yang ditetapkan melalui Peraturan 

Daerah Nomor 10 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

Kabupaten Lampung Timur Tahun 2005-2025 memuat visi : Lampung Timur Sejahtera, 

Berdaya Saing, Religius, dan Berkelanjutan. Dalam rangka mewujudkan visi tersebut 

misi yang laksanakan meliputi: 

1. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Lampung Timur 

Misi ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 

meningkatkan pembangunan daerah dengan mengurangi kesenjangan sosial 

antarmasyarakat. Pengurangan kesenjangan sosial diarahkan pada peningkatan 

pendapatan per kapita masyarakat dan distribusi pendapatan yang merata serta 

kesempatan kerja yang sama sehingga dapat mengurangi penduduk miskin di 

Kabupaten Lampung Timur. Hal tersebut dilakukan melalui pemberian akses yang adil 

kepada seluruh masyarakat Kabupaten Lampung Timur terhadap berbagai pelayanan 

sosial serta sarana dan prasarana ekonomi tanpa ada diskriminasi dalam bentuk 

apapun. Dengan upaya membangun, mengembangkan dan memperkuat 

perekonomian Lampung Timur dengan mengembangkan potensi dan keunggulan yang 

dimiliki dengan orientasi ekonomi nasional dan global. 

Ekonomi berbasis agro terus dipertahankan dan diperkuat, kemudian 

ditranformasikan ke ekonomi berbasis industri, perdagangan, dan jasa berbasis 

teknologi yang berdaya saing. 

2. Mewujudkan tata pemerintahan yang baik (good governance) Kabupaten Lampung 

Timur secara mantap dan harmonis berlandaskan tata peraturan pemerintahan yang 

berlaku 

Misi ini dimaksudkan untuk meletakkan dasar yang kuat bagi pelaksanaan 

pembangunan Kabupaten Lampung Timur dalam jangka panjang melalui transparansi 

pemerintahan yang didukung oleh akuntabilitas dan profesionalitas personil serta 

efesiensi dan efektifitas kelembagaan. Melalui dasar tata kelola pemerintahan yang 

baik dan berkeadilan akan mendorong pelaksanaan pembangunan yang sinergis, 

terpadu, dan harmonis sehingga berdampak pada peningkatan fungsi pelayanan 

pemerintah dalam mewujudukan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Lampung 

Timur secara otonom. 
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3. Mewujudkan kualitas infrastruktur wilayah yang mendukung pembangunan daerah 

dan nasional 

Misi ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas cakupan pelayanan 

prasarana dan sarana daerah melingkupi transportasi, pengairan, energi listrik, dan 

telekomunikasi. Perwujudan misi ini sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan bagi 

upaya perwujudan daya saing Kabupaten Lampung Timur khususnya dan serta daya 

saing Provinsi Lampung dan nasional pada umumnya melalui pemerataan 

pembangunan yang berkeadilan. 

4. Membangun pendidikan, penguasaan IPTEKS, dan kesehatan 

Misi ini adalah upaya memperkuat daya saing sumber daya manusia (SDM) dengan 

melaksanakan pendidikan berkualitas disemua jalur, jenis, dan jenjang. Peningkatan 

penguasaan, pemanfaatan, dan penciptaan IPTEKS diprioritaskan pada semua sektor 

pembangunan. Pengembangan SDM berkualitas harus didukung oleh peningkatan 

pelayanan kesehatan dan keolahragaan 

5. Mewujudkan ketentraman dan ketertiban masyarakat serta mendukung penegakan 

surpremasi hukum. 

Misi ini ditujukan untuk meningkatkan dukungan Pemerintah Kabupaten dalam 

mewujudkan keamanan, ketentraman dan ketertiban masyarakat melalui penegakan 

hukum yang dimotori oleh aparat penegak hukum yang adil, bersih dan berwibawa 

serta didukung oleh seluruh masyarakat. Keberhasilan misi ini akan memberikan rasa 

aman bagi seluruh warga masyarakat dan sebagai bagian dari perwujudan Indonesia 

yang aman, damai dan bersatu. 

6. Membangun masyarakat Religius, berbudi luhur, dan berbudaya, serta melestarikan 

dan mengembangkan budaya daerah 

Misi ini merupakan upaya dalam memperkuat keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa melalui pendidikan agama disemua lapisan masyarakat. 

Peningkatan pelayanan keagamaan secara luas untuk meningkatan kualitas pribadi 

dari masyarakat dengan menjunjung tinggi toleransi antar umat beragama perlu 

diperkuat karakter atau jati diri masyarakat yang mengaktualisasikan budi pekerti 

luhur dan nilai-nilai luhur budaya daerah serta mampu berinteraksi antar budaya. 

7. Mengoptimalkan sumberdaya alam daerah berbasiskan pada keberlanjutan dan 

kelestarian lingkungan hidup 

Misi ini dimaksudkan untuk mengoptimalkan pengelolaan sumberdaya alam (lahan, 

air, hutan, dan mineral) secara keberlanjutan sehingga seluruh aktivitas pembangunan 

tidak berdampak negatif pada kelestarian dan keasrian lingkungan hidup. 

Destruktivitas lingkungan pada akhirnya akan berpengaruh pada kualitas lingkungan 

yang tidak sehat dan dapat menurunkan daya dukung lingkungan yang menopang 

hajat hidup seluruh masyarakat dalam jangka panjang. Perwujudan misi ini akan 

sangat tergantung dari komitmen politik yang dituangkan dalam bentuk peraturan 
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yang mengikat serta peranserta seluruh masyarakat yang ada sehingga keterpaduan 

seluruh sektor merupakan prasyarat bagi lingkungan yang asri dan lestari. 

2.1 Aspek Geografi dan Demografi 

2.1.1 Aspek Geografi 

Dari sisi geografis, Kabupaten Lampung Timur terletak pada posisi: 105015' BT-

106020'BT dan 4037'LS -5037' LS, dengan luas wilayah kurang lebih 3.860,92 km2 

berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 100.1.1-6117 Tahun 2022 tentang 

Data Wilayah Administrasi, dengan batas-batas administratif sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah dan Kabupaten Tulang 

Bawang; 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Jawa; 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan; 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Metro dan Kabupaten Lampung Tengah. 

Gambar 2.1 

Peta Wilayah Administrasi Kabupaten Lampung Timur 

 

Sumber: Permendagri No. 111 Tahun 2016; Permendagri No. 10 Tahun 2022; Permendagri 

No. 11 Tahun 2022; dan Permendagri No. 12 Tahun 2022 
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Secara administratif wilayah Kabupaten Lampung Timur terdiri dari wilayah 

daratan dan wilayah perairan/laut dengan ketentuan keseluruhan meliputi: 

a. Wilayah daratan yang berada dalam batas administrasi Kabupaten Lampung Timur 

terbagi dalam 24 kecamatan dan 264 desa. 

b. Wilayah perairan/laut yang mencakup wilayah sebagaimana diatur dalam Undang- 

Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. 

 

2.1.1.1 Klimatologi 

Iklim Kabupaten Lampung Timur berdasarkan Smith dan Ferguson termasuk dalam 

kategori iklim B yaitu basah, yang dicirikan oleh bulan basah selama 6 bulan yaitu pada 

bulan Desember-Juni dengan temperatur rata-rata 26,7˚C dan kelembaban udara rata-rata 

82,76 persen selama satu tahun. 

Gambar 2.2 

Peta Curah Hujan Kabupaten Lampung Timur 

 

Sumber: Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, 2024 
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Tabel 2.1 

Rata-Rata Jumlah Curah Hujan Menurut Bulan di Kabupaten Lampung Timur 

Bulan 
Rata-Rata Curah Hujan 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

Januari 161,6 419,4 294,6 311,6 535,6 265 600,5 

Februari 305,2 509,8 519,8 235,5 291,4 383 174,8 

Maret 316,2 334 336,6 355,9 226,0 184 249,6 

April 262,8 184,4 212,8 171,6 211,8 142 168,5 

Mei 126,8 134,6 169,2 76,1 299,6 146 153,1 

Juni 98,4 113 113,0 58,8 212,6 159 175,1 

Juli 103,2 59,8 18,2 69,0 129,2 68 80,4 

Agustus 78,2 67,2 16,4 22,1 130,8 93 298,1 

September 211,6 72,2 125,2 0,0 108,4 252 169,9 

Oktober 261 117,8 35,2 25,8 68,2 76 168,4 

November 206,8 189 121,4 43,1 102,6 270 145,4 

Desember 201 218,6 119,8 226,2 288,2 383 117 

Sumber: BPS Kabupaten Lampung Timur, 2023 (diolah) 

Data Awal: 2016 

2.1.1.2 Hidrologi 

a. Sungai 

Di Kabupaten Lampung Timur dilalui 2 (dua) sungai utama yaitu Way Sekampung 

dan Way Seputih dengan anak sungai yang tersebar. Kabupaten Lampung Timur 

merupakan penerima, sedangkan hulu sungai berada di kabupaten lain. Satuan Wilayah 

Sungai utama yang mengalir di Kabupaten Lampung Timur yaitu SWS Seputih–

Sekampung. Ketersediaan air terutama untuk pengairan areal persawahan dapat 

digambarkan dengan banyaknya aliran sungai yang ada di Kabupaten Lampung Timur. 

SWS Seputih-Sekampung sendiri terbagi menjadi 4 (empat) Daerah Aliran Sungai (DAS), 3 

(tiga) DAS masuk dalam wilayah Kabupaten Lampung Timur yaitu: DAS Seputih, DAS 

Sekampung, DAS Jepara-Kambas, dan 1 (satu) DAS Bandar Lampung-Kalianda. 

Way Sekampung adalah salah satu sungai terbesar yang mengalir di bagian paling 

selatan Kabupaten Lampung Timur. Aliran sungai ini memisahkan Kabupaten Lampung 

Timur dengan Kabupaten Lampung Selatan. Way Sekampung berhulu sungai di kaki bukit 

Gunung Rindingan, Kabupaten Tanggamus dan bermuara di Laut Jawa, dengan total 

panjang aliran hulu hingga Laut Jawa sepanjang 265 kilometer, untuk Lampung Timur 

sebesar 174 km, dengan lebar antara 3,7-21 m, dengan jumlah anak sungai sebanyak 22 

aliran anak sungai. 

Way Sekampung merupakan salah satu sungai terpanjang di provinsi Lampung, 

dengan panjang dari hulu sampai ke hilir 174 km. Way Sekampung mempunyai 
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karakteristik fisik bentuk sungai berkelok- kelok (meandering), dengan jumlah cabang anak 

sungai sebanyak 22 buah, permukaan sungai di bagian hulu hingga tengah memilki lebar 

berkisar 50-60 m, kedalaman bervariasi 3,2–4,5 m, kecepatan aliran rata- rata umumnya 

rendah, kurang dari 0,2 m/detik. Adapun di bagian hilir hingga muara sungai memiliki 

lebar permukaan 70 hingga 144 m, dan mulut muara sungai memiliki lebar hingga 128 m. 

DAS Sungai Way Seputih seluas 1.296,29 km2, debit rata-rata minimal tahunan 

3,78 m3/detik dan volume air tahunannya 119,206 juta m3. Panjang Way Seputih di bagian 

Lampung Timur berkisar 15,5 km, dengan 36 aliran anak sungai. DAS Way Seputih diapit 

oleh dua sungai utama yakni; Way Pengubuan dan Way Pegadungan. Untuk Way 

Pegadungan, sebagian besar memisahkan antara Kabupaten Lampung Tengah dan 

Kabupaten Lampung Timur. 

Secara administratif DAS Way Seputih di bagian hulu terletak di Kabupaten 

Lampung Tengah, meliputi dua kecamatan, yakni Kecamatan Padang Jaya dan Kecamatan 

Padang Ratu. Di bagian hilir, Way Seputih termasuk dalam kecamatan Way Bungur 

Lampung Timur, setempat dikenal dengan daerah cabang, sebagai muara sungai way 

seputih yang berbatasan langsung dengan wilayah Taman Nasional Way Kambas Lampung 

Timur, Lampung Tengah dan Kabupaten Tulang Bawang. 

Gambar 2.3 

Peta Daerah Aliran Sungai Kabupaten Lampung Timur 

 

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Lampung Timur, 2023 (diolah) 
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b. Danau 

Danau di Kabupaten Lampung Timur berfungsi sebagai sumber pengairan teknis 

dan daerah wisata. Fungsi irigasi teknis dapat terlihat di kawasan Danau Jepara dengan 

luas genangan 220 hektar dan mempunyai aliran tiga sungai yaitu Way Abar, Way Jepara, 

Way Jejawai. Aliran irigasi dari danau Jepara meliputi Kecamatan Way Jepara, Braja 

Selebah, dan Labuhan Ratu. Sumber air danau berasal dari air hujan yang turun saat 

musim hujan tiba. Selain Danau Jepara, terdapat pula Danau Beringin/Way Kawat, yang 

letaknya berada di Kecamatan Sukadana. Sumber atau pasokan air danau berasal dari 

sungai di atasnya yang memiliki saluran atau cabang menuju danau, sumber utama 

berasal dari air hujan. Sumber lainnya berasal dari buangan air dari danau yang 

berdekatan lokasinya. Adanya morfologi cekungan memudahkan air hujan membentuk 

genangan. Adanya danau sama halnya dengan sumber air sungai mempunyai fungsi ruang 

antara lain: 

- Adanya kawasan pertanian dan perkebunan 

- Adanyan kawasan permukiman baik di desa maupun di kota 

- Adanya kawasan industri, pertambangan, pariwisata dan pelayanan jasa 

 

c. Rawa 

Rawa berada pada kawasan yang selalu tergenang air yaitu di daerah belakang 

pesisir pantai dengan jenis pantai bermangrove. Daerah rawa mempengaruhi daerah di 

sekitarnya menjadi tergenang air jika topografi di sekitarnya lebih rendah sehingga 

memudahkan aliran air mengalir ke tempat yang lebih rendah. 

Sebaran rawa antara lain berada hampir di sepanjang pesisir pantai di Kabupaten 

Lampung Timur terutama rawa dengan vegetasi mangrove antara lain di Kecamatan Pasir 

Sakti dan Labuhan Maringgai. Selain itu terdapat wilayah dengan morfologi rawa 

bervegetasi rendah yang tersebar di Kecamatan Jabung, Pasir Sakti, Waway Karya, 

Labuhan Maringgai, Mataram Baru, Bandar Sribhawono, Way Jepara, dan Braja Selebah. 

Wilayah Kabupaten Lampung Timur terdapat daerah rawa yang terbentuk karena limpasan 

air dari daerah sekitarnya. Rawa ini hanya bersifat sementara dan sering disebut dengan 

rawa belakang, yang terbesar di Kecamatan Jabung, Pasir Sakti, Labuhan Maringgai, 

Melinting, dan Gunung Pelindung. 

Daerah rawa belakang biasanya merupakan daerah potensi banjir dengan jenis 

tanahnya adalah tanah-tanah organik (gambut) dengan kedalaman tanah 90 cm yang 

mempunyai kandungan air permukaan banyak dan menunjukkan drainase yang jelek. 

Banjir dapat terjadi karena morfologinya yang merupakan dataran rendah dengan 

ketinggian muka tanah lebih rendah atau sama dengan elevasi muka air laut pasang rata-

rata. 
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d. Air Tanah 

Air tanah sebagai sumber air di dalam tanah menjadi potensi sumber daya air 

satu-satunya yang lebih baik secara kualitas daripada air permukaan (sungai), di mana 

sungai mudah tercemar. Produktivitas air tanah di Kabupaten Lampung Timur dapat 

diidentifikasi dari sebaran litologi dan sistem akuifernya. Batuan penyusunnya yang 

sebagian besar adalah andesit, mempunyai sifat tidak mampu untuk menyimpan dan 

meloloskan air. Pada daerah dengan tingkat pelapukan tinggi maka batuannya kini mampu 

untuk bertindak sebagai akuifer. 

Berdasarkan hasil survei mengenai kondisi air tanah yang pernah dilakukan di 

Kecamatan Labuhan Maringgai, dengan melakukan pengamatan sumur gali penduduk 

setempat. Dari 47 buah sumur gali yang diteliti yang tersebar di seluruh Kecamatan 

Labuhan Maringgai ada beberapa sumur gali yang kedalamannya lebih dari 20 m dan 

selebihnya kedalaman sumur gali di daerah ini kurang dari 15 m. Hal tersebut menandakan 

bahwa kedalaman sumur gali di daerah ini sangat tergantung pada kondisi topografi 

setempat. 

Gambar 2.4 

Peta Cekungan Air Tanah Kabupaten Lampung Timur 

 

Sumber: BPKHTL Wilayah XX, 2023 (diolah) 

Sumur gali yang terdapat pada elevasi antara 20-30 m di atas permukaan laut, 

kedalaman dasar sumur gali berkisar antara 8-14 m dengan muka air tanah bebas sangat 

bervariasi antara 7-13 m di bawah permukaan tanah setempat. Tebal air sumur pada 
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daerah elevasi ini berkisar antara 0,7-3 m. Pada musim kemarau air sumur umumnya tidak 

kering. Mutu air sumur gali berdasarkan pengukuran pH berkisar antara 6-7, secara fisik 

sangat dipengaruhi oleh batuan yang ditembus dan kondisi mutu air sumur gali umumnya 

jernih dan tidak berbau. Sumur gali penduduk di daerah elevasi ini sangat terbatas 

jumlahnya karena batuan yang ditembus sangat keras dan tanah pucuknya cukup tebal. 

Sumur gali yang terdapat pada elevasi kurang dari 20 m dari permukaan laut yaitu 

daerah dataran rendah dan pematang pantai, kedalaman dasar sumur gali berkisar antara 

0,8-7 m, dengan muka air tanah bebas (TKA/static water level) berkisar antara 0,2-4 m. 

Pada musim kemarau air sumur tidak kering sama sekali, terutama di daerah pematang 

pantai. Mutu air sumur berdasarkan hasil pengukuran pH umumnya menghasilkan nilai 

6, secara fisik sangat dipengaruhi oleh batuan yang ditembus umumnya agak keruh. Air 

tanah dapat juga tercemar antara lain oleh aktivitas pemboran tanah yang tidak 

memperhatkan daya dukung lingkungan. 

2.1.1.3 Topografi 

Kondisi topografi di Kabupaten Lampung Timur secara umum meliputi kelas 

kelerengan datar, berombak, bergelombang, dan berbukit kecil. Sebagian besar daerah di 

Kabupaten Lampung Timur memiliki topografi datar dan berombak. Topografi datar 

mencapai luasan 100.546,09 Ha atau 25,47% dari total luas wilayah Kabupaten Lampung 

Timur. Wilayah dengan kelerengan sebagian besar dataran mencakup Kecamatan Pasir 

Sakti, Labuhan Maringgai, Purbolinggo, Pekalongan, dan Batanghari, sedangkan topografi 

berombak mencapai luasan 124.468,23 Ha atau mencapai 31,53%. Wilayah dengan 

kelerengan sebagian besar berombak meliputi Kecamatan Sukadana, Labuhan Ratu, Metro 

Kibang, Marga Sekampung, dan Way Jepara. Wilayah dengan topografi bergelombang 

terdapat di kecamatan Bandar Sribawono, Melinting dan Waway Karya. Luasan total 

wilayah dengan kelerengan bergelombang mencapai 47.407,67 Ha atau 12,01% dari luasan 

wilayah Kabupaten Lampung Timur. Topografi ini tersebar di beberapa kecamatan antara 

lain Bumi Agung, Sukadana, Sekampung Udik, Bandar Sribawono, Marga Sekampung, 

Melinting, dan Jabung. Berikut ini adalah rincian kelerengan lahan beserta luasnya di 

Kabupaten Lampung Timur. 

Tabel 2.2 

Tinggi Wilayah Kabupaten Lampung Timur 

No. 
Topologi 

Morfologi Luas (Ha) 

1 Sangat Datar  (0 – 31 Mdpl) 272.165,37 

2 Datar  (31 – 89 Mdpl) 32.198,82 

3 Agak Curam (89 – 142 Mdpl) 29.615,58 

4 Curam (142 – 194 Mdpl) 45.863,99 

5 Sangat Curam (194 – 254 Mdpl) 5.969,00 

Sumber: DEM Nasional, 2023 
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Gambar 2.5 

Peta Topografi Kabupaten Lampung Timur 

 

Sumber: DEM Nasional, 2023 

2.1.1.4 Geologi 

Seluruh wilayah Kabupaten Lampung Timur berbentuk bentang alam rendah dan 

menggelombang lemah. Bentang alam datar, khususnya daerah sungai-sungai 

bermeander, sesuai untuk endapan aluvium kuarter. Daerah bertimbulan rendah sampai 

sedang, dengan bukit-bukit bulat menggelombang sesuai untuk satuan sedimen yang 

berumur tersier dan kuarter. Pada tabel berikut memperlihatkan susunan stratigrafi 

wilayah Kabupaten Lampung Timur. 

Tabel 2.3 

Susunan Stratigrafi Wilayah Kabupaten Lampung Timur 

Batuan Kuarter 

(Qal) Alluvium: bongkah, kerikil, pasir, tanah, lumpur, dan lempung 

(Qbs) Basalt Sukadana: basalt berongga 

(Qak) Pasir Kuarsa: pasir kuarsa halus 

(Qs) Endapan Rawa: pasir, lanau, lumpur, lempung, mengandung sisa tanaman 

Batuan Tersier 

(Qpt) Formasi Terbanggi: batu pasir dengan sisipan batu lempung 

(Qty) Formasi Lampung: tuffa berbatu apung, tuffa riolotik 

Sumber: RTRW Kabupaten Lampung Timur, 2011-2031 
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Tabel 2.4 

Luas Formasi Geologi Kabupaten Lampung Timur 

No Formasi Geologi Luas (Ha) 

1 Alluvium (Qal) 47,694.95 

2 Lampung formation (Qty) 100,277.14 

3 Old alluvial (Qat) 107.69 

4 Quartz sands (Qak) 1,204.95 

5 Sukadana basalt (Qbs) 89,492.36 

6 Swamp deposits (Qs) 25,755.48 

7 Terbanggi formation (Qpt) 121,280.20 

Sumber: Peta RBI, 2023 

Lapisan batuan di Kabupaten Lampung Timur didominasi oleh batuan sedimen. 

Berdasarkan litologinya Kabupaten Lampung Timur dapat dikelompokkan menjadi empat 

jenis, yaitu: 

a. Endapan permukaan (alluvium) terdiri dari dataran rawa pasang surut yang terbentuk 

dari sedimen holosen yang mengandung liat marine, endapan sungai dan rawa serta 

endapan pasir pantai. Karakteristik geologi ini sebagian besar terdapat di Kecamatan 

Pasir Sakti (18.869,23 hektar) yang berada di daerah pesisir dan muara sungai. 

b. Batuan gunung api (formasi Lampung) yang terbentuk dari endapan gunung api (Qhw), 

tufa Lampung (Qlv), dan andesit tua (Tov). Formasi batuan gunung api meliputi hampir 

seluruh daerah Kabupaten Lampung Timur dimulai dari bagian barat hingga timur 

berbatasan dengan endapan holosen. Luas terbesar terdapat pada Kecamatan Labuhan 

Ratu yakni 33.340,90 hektar dan luas terkecil pada Kecamatan Raman Utara (22,26 

hektar). 

c. Batuan sedimen (formasi Terbanggi) yang terdiri dari batuan gamping koral (Qg), formasi 

Telisa (Tmtp), sebagian besar formasi Baturaja (Tmbg) dan formasi lingsing (Kls). 

Sebagian besar terdapat di utara didominasi di Kecamatan Way Bungur (37.638 Ha) dan 

sedikit di selatan. 

d. Batuan beku (basalt Sukadana) yang terbentuk dari basalt Sukadana (Qb), batuan 

terobosan miosen seperti granit (Tmgr) dan granodiorit (Tmgd). Luas terbesar terdapat di 

Kecamatan Sukadana (27.528,42 hektar) dan luasan terkecil terdapat di Kecamatan 

Waway Karya (75,77 hektar). 
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Gambar 2.6 

Peta Sebaran Struktur Geologi di Kabupaten Lampung Timur 

Sumber: Peta RBI, 2023 

2.1.1.5 Jenis Tanah dan Kemampuan Lahan 

Jenis tanah di wilayah Kabupaten Lampung Timur didominasi oleh jenis tanah 

Podsolik Merah Kuning seluas 238.976,87 Ha. Kemudian jenis tanah yang paling sedikit 

dijumpai di wilayah Kabupaten Lampung Timur yaitu jenis tanah organosol seluas 2.466,12 

Ha. Jenis-jenis tanah yang terdapat di Kabupaten Lampung Timur, sebagai berikut: 

Tabel 2.5 

Jenis Tanah di Kabupaten Lampung Timur 

No. Jenis Tanah Luas (Ha) 

1 Alluvial 16,290.71 

2 Alluvial Regosol 26,534.57 

3 Glei Humus Rendah 24,450.62 

4 Latosol 32,829.78 

5 Latosol Podsolik 11,513.36 

6 Organosol 2,466.12 

7 Podsolik Kelabu Coklat 33,618.35 

8 Podsolik Merah Kuning 238,976.87 

Sumber: Peta RBI, 2023 
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Dari kedelapan jenis tanah tersebut, jenis tanah yang paling banyak ditemui di 

Kabupaten Lampung Timur adalah jenis tanah podsolik merah kuning dengan luasan 

seluas 238.976,86 Ha. Kendala dari jenis tanah podsolik merah kuning ini yaitu tingkat 

kemasaman rendah, sehingga fosfor salah satu hara penting bagi tumbuhan tidak tersedia 

bagi akar untuk diserap. Selain itu kendala lainnya adalah tingginya kandungan aluminum 

terlarut, kandungan ini bersifat racun bagi banyak tanaman. Oleh karena itu, jenis tanah 

podsol ini dikenal bermasalah untuk digunakan dalam budidaya tanaman. Namun, banyak 

tanaman pohon yang tidak terlalu terkendala atau terpengaruh oleh kondisi ini karena 

membentuk lapisan humus pada permukaannya. 

Gambar 2.7 

Peta Sebaran Jenis Tanah di Kabupaten Lampung Timur 

Sumber: Peta RBI, 2023 

Klasifikasi kemampuan lahan (land capability dassification) merupakan penilaian 

komponen-komponen lahan secara sistematik dan pengelompokannya ke dalam beberapa 

kategori berdasarkan atas sifat-sifat yang merupakan potensi dan penghambat dalam 

penggunaan secara lestari. Adapun kriteria klasifikasi kemampuan lahan sebagai berikut: 

➢ Kelas 1 : Wilayah baik sekali, hampir tidak memiliki penghambat dalam pengelolaannya, 

dapat digunakan untuk segala macam aktivitas. 

➢ Kelas 2 : Wilayah baik, ada sedikit penghambat, dapat digunakan untuk berbagai 

aktivitas dan khusus untuk budidaya pertanian perlu diatasi dalam usaha pertanian. 

➢ Kelas 3 : Wilayah sedang, beberapa hambatan perlu diatasi dalam usaha pertanian. 



 
PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 Perda RPJPD Kab. Lam Tim 2025-2045 

 
II - 15 

➢ Kelas 4 : Wilayah jelek, berbagai penghambat alam membatasi penggunaan lahan untuk 

pertanian biasa, baik untuk tanaman tahunan, hutan produksi, dan perternakan. 

➢ Kelas 5 : Wilayah amat jelek, faktor-faktor alam tidak memungkinkan untuk suatu 

usaha pertanian, hanya baik untuk hutan lindung atau margasatwa. 

Wilayah dengan nilai skor tinggi menunjukkan bahwa area tersebut memiliki 

keterbatasan atau faktor penghambat yang cukup besar untuk mengembangkan wilayah 

perkotaan. Untuk wilayah perkotaan diharapkan untuk memiliki nilai keterbatasan yang 

cukup kecil karena daya tampung aktivitasnya yang relatif besar. Seperti pada kemampuan 

lahan kelas 1 (sangat baik) yang menunjukkan tingginya tingkat kestabilan lereng, 

ketersediaan air yang banyak, tidak peka terhadap erosi, dan memiliki tingkat yang aman 

terhadap bencana alam lainnya. 

Wilayah Kabupaten Lampung Timur yang termasuk dalam klasifikasi kemampuan 

lahan sangat baik (kelas 1) seluas 88.308,39 hektar atau 16,58% dari luas wilayah yang 

meliputi Kecamatan Batanghari, Braja Selebah, Gunung Pelindung, Jabung, Labuhan 

Maringgai, Marga Sekampung, Margatiga, Mataram Baru, Melinting, Pasir Sakti, Raman 

Utara, Sekampung, Sekampung Udik, Waway Karya, dan Way Bungur. Tidak menutup 

kemungkinan bagi kelas 1 diperuntukkan bagi aktivitas budidaya pertanian lahan basah 

atau sawah karena faktor ketersediaan air yang banyak dan tingkat drainasenya terhambat 

sehingga kebutuhan air untuk areal persawahan dapat terpenuhi dengan maksimal. 

Namun bila diperuntukan bagi aktivitas perindustrian, perlu dipertimbangkan faktor 

kemampuan lahannya, antara lain faktor kesetabilan lereng dan tingkat erosivitas lahan. 

Daerah dengan klasifikasi kemampuan lahan baik (kelas 2) dengan beberapa 

faktor penghambat. Keterbatasan kondisi fisik alam yang terjadi kendala antara lain tingkat 

erosivitasnya yang lebih peka dibandingkan dengan kelas kemampuan lahan yang rendah. 

Luas wilayah dengan kriteria lahan baik adalah 101.859,32 hektar setara dengan 19,13% 

luas wilayah Kabupaten Lampung Timur yang meliputi Kecamatan Bandar Sribhawono, 

Bumi Agung, Jabung, Labuhan Ratu, Marga Sekampung, Margatiga, Melinting, 

Sekampung, Sekampung Udik, Sukadana, dan Way Jepara. Lahan kelas 2 masih dapat 

digunakan untuk menampung aktivitas manusia tetapi bagi aktivitas budidaya pertanian 

perlu adanya sedikit usaha untuk intensifikasi (mekanisasi pertanian) untuk 

meminimalisasi faktor pembatas tersebut. Namun bila faktor pembatas tersebut diabaikan, 

pada umumnya tidak berakibat fatal terhadap aktivitas lainnya.  

Kabupaten Lampung Timur dengan tingkat klasifikasi kemampuan lahan sedang 

(kelas 3) seluas 70.411,50 hektar (13,22% dari luas wilayah) terdapat di Kecamatan Bandar 

Sribhawono, Batanghari, Batanghari Nuban, Gunung Pelindung, Labuhan Ratu, Mataram 

Baru, Metro Kibang, Pekalongan, Purbolinggo, Waway Karya, dan Way Bungur. Faktor 

pembatas yang dihadapi cenderung lebih banyak, sehingga perlu penanganan terlebih 

dahulu sebelum melakukan budidaya pertanian. Faktor pembatas tersebut di antaranya 
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tingkat erosivitas yang cenderung peka dan tingkat drainasenya agak cepat, bila digunakan 

untuk budidaya lebih sesuai untuk tanaman perkebunan karena tidak membutuhkan air 

yang cukup banyak. Selain itu, dengan adanya tanaman keras dapat untuk membantu 

menopang badan tanah sehingga efek erosi tanah dapat ditekan.  

Klasifikasi kemampuan lahan jelek (kelas 4) memiliki banyak pembatas alam di 

antaranya tanah yang lebih bersifat peka terhadap erosi, tingkat drainase tanah tinggi, 

kestabilan tanah mulai berkurang (agak stabil), dan ketersediaan airnya sedikit, sehingga 

apabila dipergunakan untuk kawasan permukiman atau aktivitas selain budidaya 

pertanian akan beresiko tinggi. Wilayah di Kabupaten Lampung Timur yang temasuk dalam 

kriteria ini adalah Kecamatan Batanghari, Batanghari Nuban, Braja Selebah, Bumi Agung, 

Jabung, Labuhan Maringgai, Mataram Baru, Marga Sekampung, Marga Tiga, Melinting, 

Metro Kibang, Pekalongan, Purbolinggo, Raman Utara, Sekampung, Sekampung Udik, 

Sukadana, Waway Karya, Way Jepara, dan Way Bungur, total luasnya mencapai 

230.548,04 hektar atau 43,30% dari luas wilayah kabupaten. 

Sedangkan sisanya, 7,77% dari luas wilayah Kabupaten Lampung Timur setara 

dengan 41.375,76 hektar merupakan lahan dengan klasifikasi kemampuan lahan amat 

jelek (kelas 5) dicirikan dengan besarnya jumlah faktor penghambat sehingga tidak 

memungkinkan untuk dipergunakan sebagai areal budidaya. Faktor penghambat yang 

berpengaruh antara lain morfologi lereng yang relatif curam dan tidak stabil sehingga 

tingkat drainasenya cepat dan apabila diterpa hujan yang cukup deras dapat menyebabkan 

erosi. Di samping itu, tingkat drainase yang cepat menyebabkan tanah tidak sempat 

menyimpan air. Wilayah dengan klasifikasi amat jelek dapat dijumpai di Kecamatan Bandar 

Sribhawono, Batanghari Nuban, Gunung Pelindung, Jabung, Labuhan Maringgai, Labuhan 

Ratu, Marga Sekampung, Margatiga, Mataram Baru, Melinting, Sekampung, Sekampung 

Udik, dan Sukadana. Kawasan eksklusif adalah Taman Nasional Way Kambas. 

2.1.1.6 Wilayah Rawan Bencana 

Kawasan rawan bencana diidentifikasikan berupa kawasan yang secara keadaan 

fisik memiliki potensi terjadinya bencana baik yang disebabkan oleh alam, maupun yang 

disebabkan oleh perilaku manusia. Jenis bencana yang di sebabkan oleh alam di antaranya 

terjadinya gempa bumi, tanah longsor atau pergerakan tanah, puting beliung dan banjir. 

Sedangkan jenis bencana yang diakibatkan oleh perilaku manusia contohnya adalah 

kebakaran. Beberapa jenis bencana tersebut di atas harus menjadi pertimbangan dalam 

penataan ruang. Hal yang menjadi pertimbangan tersebut adalah hendaknya tidak 

menempatkan konsentrasi penduduk dalam jangka waktu lama pada kawasan–kawasan 

yang terdeliniasi sebagai kawasan rawan bencana. Artinya, beberapa aktivitas pada 

kawasan tersebut perlu diatur dan diawasi. Jika tidak cermat, kawasan ini bisa menjadi 

pembatas pertumbuhan ekonomi. Hanya ada beberapa aktivitas yang dapat diberlakukan 

pada kawasan ini. Aktivitas tersebut juga akan tergantung pada jenis bencana yang terjadi 

pada kawasan tersebut. 
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Tabel 2.6 

Luas Risiko Bencana Kabupaten Lampung Timur (Ha) 

No. Bencana 
Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 
Tinggi 

1 Cuaca Ekstrim 141.380,045 1.296,505 97.893,737 64.616,046 83.982,131 

2 Banjir 83.065,406 7.336,809 2.827,995 7.193,852 11.431,895 

3 Tanah Longsor 360,743 58,616 - - - 

4 
Abrasi & Gelombang 

Ekstrim 
977,546 1.654,859 78,623 279,528 34,225 

5 Gempa Bumi 141.545,882 87.235,912 45.534,960 111.692,732 3.157,949 

6 Kekeringan 112.582,637 109.731,836 71.854,473 55.975,963 39.043,059 

7 
Kebakaran Hutan 

dan Lahan 
44.489,270 831,210 40.066,528 13.707,351 35.428,164 

8 Multi Risiko 379.637,575 3.942,764 334,998 2.468,810 2.783,287 

Sumber: InaRISK BNPB, 2023 

Gambar 2.8 

Wilayah Rawan Bencana di Kabupaten Lampung Timur 

 

Sumber: Hasil Analisis Tim Pembuat KLHS RPJMD Kabupaten Lampung Timur, 2021 

Berikut Kawasan Rawan Bencana, berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah 

Kabupaten Lampung Timur, meliputi: 

1. Kawasan Rawan Tanah Longsor terdapat di Kecamatan Labuhan Maringgai. 

2. Kawasan Rawan Abrasi terdapat di Kecamatan Labuhan Maringgai. 

3. Kawasan Rawan Angin Puting Beliung terdapat di Kecamatan Sukadana, Jabung, dan 

Pasir Sakti. 
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4. Kawasan Rawan Banjir dan Genangan terdapat di Kecamatan Way Bungur, Purbolinggo, 

Raman Utara, Sukadana, Bumi Agung, Sekampung, Batanghari, Margatiga, Labuhan 

Ratu, Way Jepara, Braja Selebah, Mataram Baru, Labuhan Maringgai, Gunung 

Pelindung, Pasir Sakti, Jabung, Waway Karya, Marga Sekampung, dan Sekampung Udik. 

5. Kawasan Rawan Kebakaran Hutan terdapat di Taman Nasional Way Kambas. 

6. Kawasan Rawan Gelombang Tinggi terdapat di Kecamatan Labuhan Maringgai dan 

pulau-pulau kecil meliputi Pulau Segama Besar, Segama Kecil, Gosong Sekopong, 

Batang Besar, dan Batang Kecil. 

 

Berdasarkan data Indeks Risiko Bencana Indonesa (IRBI, 2022), Lampung Timur 

berada di posisi 32 daerah yang berisiko untuk multi ancaman dengan skor sebesar 183,20 

atau berkategori tinggi. Indeks risiko bencana banjir berkategori tinggi dengan skor 36, 

indeks risiko bencana gempa bumi berkategori tinggi dengan skor 21,6, indeks risiko 

bencana tsunami berkategori tinggi dengan skor 16, indeks risiko bencana kebakaran 

hutan dan lahan berkategori tinggi dengan skor 24, indeks risiko bencana tanah longsor 

berkategori tinggi dengan skor 24, indeks risiko bencana gelombang tinggi dan abrasi 

berkategori tinggi dengan skor 24, indeks risiko bencana kekeringan berkategori tinggi 

dengan skor 24, indeks risiko bencana cuaca ekstrim berkategori tinggi dengan skor 13,6. 

Tabel 2.7 

Bencana yang Terjadi di Kabupaten Lampung Timur 

No. 
Jenis 

Bencana 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Banjir • Jabung 

• Batanghari 

• Labuhan 
Maringgai 

• Pasir Sakti 

• Way Bungur 

• Mataram 
Baru 

• Bumi Agung 

• Jabung 

• Sukadana 

• Marga 
Sekampung 

• Sekampung 

Udik 

• Batanghari 

• Margatiga 

• Labuhan 
Maringgai 

• Bumi Agung 

• Raman 
Utara 

• Sukadana 

• Way Bungur 

• Batanghari 

• Margatiga 

• Jabung 

- 

• Way Jepara 

• Sukadana 

• Batanghari 
Nuban 

• Way Bungur 

• Labuhan 
Maringgai 

2 Angin Puting 
Beliung 

• Sukadana 

• Way Jepara 

• Pasir Sakti 

• Raman 
Utara 

• Way Bungur 

• Sekampung 

Udik 

• Sukaraja 
Tiga 

• Margatiga 

• Bumi Agung 

• Pekalongan 

• Batanghari 

• Pasir Sakti 

• Pekalongan 

• Way Bungur 

• Purbolinggo 

• Labuhan 
Maringgai 

• Margatiga 

• Labuhan 
Ratu 

• Way Jepara 

• Labuhan 
Maringgai 

- 

• Way Jepara 

• Braja 
Selebah 

• Labuhan 

Maringgai 

• Sekampung 

• Sukadana 

• Batanghari 

Nuban 

3 Kebakaran • Pekalongan 

• Batanghari 
Nuban 

• Margatiga 

• Bumi Agung 

• Way Jepara 

• Margatiga 

• Sukadana 

• Batanghari 

Nuban 

• Sekampung 

• Batanghari 

• Sukadana 

• Labuhan 
Maringgai 

• Sekampung 

• Mataram 
Baru 

• Labuhan 
Maringgai 

• Sekampung 

• Bumi Tinggi 

• Margatiga 

• Way Bungur 

• Pekalongan 

• Sukadana  

• Pasir Sakti 

• Pasir Sakti 

• Way Jepara 

• Labuhan 
Ratu 

• Batanghari 

• Sribawono 
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No. 
Jenis 

Bencana 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

• Batanghari 
Nuban 

• Gunung 
Pelindung 

• Labuan Ratu 

• Pasir Sakti 

• Way Jepara 

4 Pohon 
Tumbang 

- - - - 
• Rajabasa 

• Sekampung 

5 Orang 
Tenggelam 

- - - 

• Way Jepara • Labuhan 
Maringgai 

• Labuhan 
Ratu 

6 Keracunan 
Makanan 

• Margatiga 
- - - - 

7 Tersambar 
Petir 

- - 

• Braja 
Selebah 

• Gunung 
Pelindung 

- - 

Sumber: BPBD Kabupaten Lampung Timur, 2021 

Data Awal: 2016 

Data Termutakhir: 2020 

Berdasarkan data InaRISK BNPB, berikut merupakan luasan risiko bencana di 

Kabupaten Lampung Timur, yaitu: 

Tabel 2.8 

Luas Risiko Cuaca Ekstrim Kabupaten Lampung Timur 

No. Resiko Cuaca Ekstrim Luas (Ha) 

1 Sangat Rendah 141.380,045 

2 Rendah 1.296,505 

3 Sedang 97.893,737 

4 Tinggi 64.616,046 

5 Sangat Tinggi 83.982,131 

Sumber: InaRISK BNPB, 2023 
 

Berdasarkan tabel di atas, risiko cuaca ekstrim di Kabupaten Lampung Timur 

didominasi kategori sangat rendah. Kategori cuaca ektrim sangat rendah di Kabupaten 

Lampung Timur seluas 141.380,045 Ha. Sedangkan kategori dengan luasan terendah 

adalah kategori rendah seluas 1.296,505 Ha. Berikut kategori tingkat risiko per kecamatan, 

sebagai berikut.  

Tabel 2.9 

Luas Risiko Cuaca Ekstrim per Kecamatan 

Kecamatan Risiko Luas (Ha) 

Bandar Sribhawono 

Sangat Rendah 607.19 

Rendah 71.74 

Sedang 10919.34 

Tinggi 476.12 

Sangat Tinggi 4351.74 

Batang Hari 

Rendah 1.00 

Sedang 1708.92 

Tinggi 1483.81 

Sangat Tinggi 5425.10 
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Kecamatan Risiko Luas (Ha) 

Batang Hari Nuban 

Sangat Rendah 21.75 

Rendah 22.36 

Sedang 3375.59 

Tinggi 4199.80 

Sangat Tinggi 3901.77 

Braja Selebah 

Sangat Rendah 240.21 

Rendah 7.79 

Sedang 1853.92 

Tinggi 2291.68 

Sangat Tinggi 2467.24 

Bumi Agung 

Sangat Rendah 18.66 

Rendah 1.28 

Sedang 2895.42 

Tinggi 1917.02 

Sangat Tinggi 986.12 

Gunung Pelindung 

Sangat Rendah 391.06 

Rendah 41.26 

Sedang 1973.92 

Tinggi 1461.97 

Sangat Tinggi 1328.74 

Jabung 

Sangat Rendah 3005.95 

Rendah 111.86 

Sedang 8903.85 

Tinggi 1231.42 

Sangat Tinggi 6065.85 

Labuhan Maringgai 

Sangat Rendah 126195.83 

Sangat Rendah 1.03 

Rendah 327.10 

Sedang 4753.98 

Sedang 1.03 

Tinggi 1687.99 

Sangat Tinggi 5528.18 

Labuhan Ratu 

Sangat Rendah 758.28 

Sedang 7206.71 

Tinggi 2808.01 

Sangat Tinggi 4255.75 

Marga Sekampung 

Sangat Rendah 2411.14 

Rendah 48.37 

Sedang 4603.16 

Tinggi 1979.68 

Sangat Tinggi 2016.12 

Marga Tiga 

Rendah 69.90 

Sedang 8150.71 

Tinggi 2565.21 
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Kecamatan Risiko Luas (Ha) 

Sangat Tinggi 4693.70 

Mataram Baru 

Rendah 143.29 

Sedang 1162.38 

Tinggi 1938.21 

Sangat Tinggi 2344.51 

Melinting 

Sangat Rendah 707.05 

Rendah 13.45 

Sedang 3946.82 

Tinggi 926.24 

Sangat Tinggi 1860.62 

Metro Kibang 

Rendah 7.51 

Sedang 1317.15 

Tinggi 1915.74 

Sangat Tinggi 1946.06 

Pasir Sakti 

Sangat Rendah 5400.88 

Rendah 98.14 

Sedang 770.81 

Tinggi 1938.50 

Sangat Tinggi 3325.63 

Pekalongan 

Sangat Rendah 17.05 

Rendah 17.93 

Sedang 224.66 

Tinggi 1363.57 

Sangat Tinggi 4553.98 

Purbolinggo 

Sangat Rendah 91.93 

Rendah 55.94 

Sedang 997.80 

Tinggi 1500.08 

Sangat Tinggi 3770.18 

Raman Utara 

Sangat Rendah 159.57 

Rendah 23.32 

Sedang 2075.06 

Tinggi 5745.38 

Sangat Tinggi 2735.34 

Sekampung 

Sangat Rendah 15.16 

Sedang 2449.01 

Tinggi 2324.90 

Sangat Tinggi 6093.17 

Sekampung Udik 

Sangat Rendah 208.43 

Rendah 33.40 

Sedang 8004.36 

Tinggi 3624.27 

Sangat Tinggi 5544.52 

Sukadana Sangat Rendah 124.18 
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Kecamatan Risiko Luas (Ha) 

Rendah 15.05 

Sedang 13110.88 

Tinggi 7783.84 

Sangat Tinggi 3812.76 

Waway Karya 

Sangat Rendah 178.86 

Rendah 67.05 

Sedang 3537.04 

Tinggi 8854.20 

Sangat Tinggi 690.88 

Way Bungur 

Sangat Rendah 254.58 

Rendah 18.31 

Sedang 1094.02 

Tinggi 1160.36 

Sangat Tinggi 2687.89 

Way Jepara 

Sangat Rendah 208.71 

Rendah 100.45 

Sedang 2858.13 

Tinggi 3437.85 

Sangat Tinggi 3596.22 

Sumber: InaRISK BNPB, 2023 

Gambar 2.9 

Peta Risiko Bencana Cuaca Ekstrim Kabupaten Lampung Timur 

 
Sumber: InaRISK BNPB, 2023 

Risiko bencana berikutnya adalah banjir. Luas risiko bencana banjir di Kabupaten 

Lampung Timur ditampilkan pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 2.10 

Luas Risiko Banjir Kabupaten Lampung Timur 

No. Resiko Banjir Luas (Ha) 

1 Sangat Rendah 83.065,406 

2 Rendah 7.336,809 

3 Sedang 2.827,995 

4 Tinggi 7.193,852 

5 Sangat Tinggi 11.431,895 

Sumber: InaRISK BNPB, 2023 

Berdasarkan tabel di atas, risiko banjir di Kabupaten Lampung Timur didominasi 

kategori sangat rendah. Kategori banjir sangat rendah di Kabupaten Lampung Timur seluas 

83.065,406 Ha. Sedangkan kategori dengan luasan terendah adalah kategori sedang seluas 

2.827,995 Ha. Berikut kategori tingkat risiko per kecamatan, sebagai berikut. 

Tabel 2.11 

Luas Risiko Banjir per Kecamatan 

Kecamatan Risiko Luas (Ha) 

Bandar Sribhawono 

Sangat Rendah 2514.31 

Rendah 21.37 

Sedang 2.64 

Tinggi 22.99 

Sangat Tinggi 24.49 

Batang Hari 

Sangat Rendah 2342.16 

Rendah 91.70 

Sedang 24.32 

Tinggi 87.15 

Sangat Tinggi 132.22 

Batang Hari Nuban 

Sangat Rendah 2513.69 

Rendah 65.55 

Sedang 26.60 

Tinggi 71.12 

Sangat Tinggi 61.07 

Braja Selebah 

Sangat Rendah 2122.00 

Rendah 103.91 

Sedang 29.22 

Tinggi 77.16 

Sangat Tinggi 108.07 

Bumi Agung 

Sangat Rendah 621.00 

Rendah 45.22 

Sedang 29.97 

Tinggi 34.59 

Sangat Tinggi 38.40 

Gunung Pelindung 
Sangat Rendah 1060.99 

Rendah 24.07 
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Kecamatan Risiko Luas (Ha) 

Sedang 13.57 

Tinggi 24.47 

Sangat Tinggi 34.50 

Jabung 

Sangat Rendah 6827.99 

Rendah 444.20 

Sedang 299.13 

Tinggi 275.43 

Sangat Tinggi 121.28 

Labuhan Maringgai 

Sangat Rendah 29077.66 

Rendah 4915.66 

Sedang 1573.22 

Tinggi 4962.10 

Sangat Tinggi 8899.71 

Labuhan Ratu 

Sangat Rendah 2653.84 

Rendah 66.64 

Sedang 44.99 

Tinggi 62.60 

Sangat Tinggi 118.50 

Marga Sekampung 

Sangat Rendah 564.87 

Rendah 56.82 

Sedang 37.45 

Tinggi 42.67 

Sangat Tinggi 29.76 

Marga Tiga 

Sangat Rendah 1832.44 

Rendah 54.18 

Sedang 29.95 

Tinggi 47.58 

Sangat Tinggi 43.96 

Mataram Baru 

Sangat Rendah 1884.22 

Rendah 55.32 

Sedang 26.60 

Tinggi 61.72 

Sangat Tinggi 54.87 

Melinting 

Sangat Rendah 1431.82 

Rendah 30.16 

Sedang 10.14 

Tinggi 26.94 

Sangat Tinggi 22.61 

Metro Kibang 

Sangat Rendah 1041.11 

Rendah 25.96 

Sedang 10.99 

Tinggi 20.97 

Sangat Tinggi 17.62 

Pasir Sakti Sangat Rendah 6240.64 
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Kecamatan Risiko Luas (Ha) 

Rendah 776.51 

Sedang 386.30 

Tinggi 835.29 

Sangat Tinggi 1175.26 

Pekalongan 

Sangat Rendah 1367.83 

Rendah 21.66 

Sedang 15.37 

Tinggi 20.41 

Sangat Tinggi 19.40 

Purbolinggo 

Sangat Rendah 1666.17 

Rendah 42.15 

Sedang 22.80 

Tinggi 49.15 

Sangat Tinggi 46.54 

Sangat Rendah 0.00 

Raman Utara 

Sangat Rendah 2418.89 

Rendah 54.93 

Sedang 37.27 

Tinggi 57.93 

Sangat Tinggi 61.62 

Sangat Rendah 0.00 

Sekampung 

Sangat Rendah 1281.92 

Rendah 16.63 

Sedang 10.63 

Tinggi 17.66 

Sangat Tinggi 15.94 

Sekampung Udik 

Sangat Rendah 4608.95 

Rendah 73.31 

Sedang 33.88 

Tinggi 71.15 

Sangat Tinggi 85.75 

Sukadana 

Sangat Rendah 2925.54 

Rendah 141.68 

Sedang 48.94 

Tinggi 162.78 

Sangat Tinggi 200.35 

Waway Karya 

Sangat Rendah 3130.56 

Rendah 151.19 

Sedang 91.30 

Tinggi 110.47 

Sangat Tinggi 69.06 

Way Bungur 

Sangat Rendah 1142.25 

Rendah 43.36 

Sedang 14.68 
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Kecamatan Risiko Luas (Ha) 

Tinggi 33.05 

Sangat Tinggi 31.06 

Way Jepara 

Sangat Rendah 1794.54 

Rendah 14.62 

Sedang 8.03 

Tinggi 18.45 

Sangat Tinggi 19.82 

Sumber: InaRISK BNPB, 2023 

Gambar 2.10 
Peta Risiko Bencana Banjir Kabupaten Lampung Timur 

Sumber: InaRISK BNPB, 2023 

Risiko bencana di wilayah Kabupaten Lampung Timur berikutnya adalah tanah 

longsor. Luas risiko bencana tanah longsor di Kabupaten Lampung Timur ditampilkan pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 2.12 

Luas Risiko Tanah Longsor Kabupaten Lampung Timur 

No. Resiko Tanah Longsor Luas (Ha) 

1 Sangat Rendah 360,743 

2 Rendah 58,616 

Sumber: InaRISK BNPB, 2023 
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Berdasarkan tabel di atas, risiko tanah longsor di Kabupaten Lampung Timur 

didominasi kategori sangat rendah. Kategori tanah longsor sangat rendah di Kabupaten 

Lampung Timur seluas 360,743 Ha. Sedangkan kategori dengan luasan terendah adalah 

kategori sedang seluas 58,616 Ha. 

Gambar 2.11 

Peta Risiko Bencana Longsor Kabupaten Lampung Timur 

 

Sumber: InaRISK BNPB, 2023 

Tabel 2.13 

Luas Risiko Tanah Longsor per Kecamatan 

Kecamatan Risiko Luas (Ha) 

Bandar Sribhawono 

Sangat Rendah 41.44 

Rendah 58.52 

Sangat Rendah 23.43 

Rendah 0.10 

Jabung Sangat Rendah 30.17 

Marga Sekampung Sangat Rendah 179.37 

Marga Tiga Sangat Rendah 38.56 

Sukadana Sangat Rendah 12.60 

Way Jepara Sangat Rendah 37.93 

Sumber: InaRISK BNPB, 2023 

Risiko bencana di wilayah Kabupaten Lampung Timur berikutnya adalah abrasi 

dan gelombang ekstrim. Risiko bencana abrasi dan gelombang ekstrim di Kabupaten 

Lampung Timur ditampilkan pada peta dan tabel di bawah ini. 
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